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ABSTRAK

Makna Tabzir Dalam QS. Al-Isra’: 26-27 Dan Relevansinya Terhadap
Impulsive Buying Belanja Online (Analisis Semantik Toshihiko lzutsu)

Dila Fauziah
NIM. 214110501013

Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Jurusan Studi Al-Qur’an dan Sejarah
Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora

Universitas Islam Negeri Professor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto
JI. A. Yani 40-A (+62-281)-635624 Purwokerto 53126
Email: dilafauziah310503@gmail.com

Harta merupakan bentuk rezeki dari Allah Swt yang digunakan dengan
sebaik-baiknya. Disamping perintah, tidak lepas dengan yang namanya larangan.
Dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-27 Allah melarang hamba-Nya untuk berperilaku boros
karena bagi siapapun yang boros termasuk teman dekatnya setan. Namun,
kenyataannya dizaman sekarang beberapa orang menerapkan perilaku impulsive
buying belanja online dalam hidupnya. Fenomena tersebut mengantarkan penulis
untuk mengkaji kata tabzir dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-27 karena menurut penulis
kata tersebut berkaitan dengan konteks impulsive buying belanja online.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deksriptif-kualitatif
dengan jenis kepustakaan yaitu menggunakan data berupa al-Qur’an, buku, kamus,
kitab tafsir dan artikel. Dalam mengkaji kata tabzir pisau analisis semantik
Toshihiko lzutsu dengan melalui tiga langkah yang harus ditempuh yaitu
menelusuri makna dasar dan relasional, aspek sinkronik dan diakronik,
weltanschauung dan merelevansikannya dengan impulsive buying belanja online.

Hasil dari penelitian dengan menerapkan semantik Toshihiko lzutsu
menunjukkan bahwa makna dasar kata tabzir yaitu boros. Sedangkan makna
relasionalnya melampaui batas dan bermewah-mewahan. Melalui analisis periode
pra-Qur’anik, Qur’anik dan pasca-Qur’anik melahirkan sebuah pandangan dunia
(weltanschauung) dari kata tabzir yaitu membelanjakan harta pada jalan yang salah.
Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan dengan fenomena impulsive buying
belanja online. Dapat dikatakan bahwa perilaku impulsive buying itu disebut tabzir
sedangkan orang-orang yang menerapkan impulsive buying dalam hidupnya disebut
mubazzir.

Kata Kunci : Tabzir, QS. Al-Isra, Impulsive Buying, Semantik
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ABSTRACT

The Meaning of TabZir in QS. Al-Isra’: 26-27 and Its Relevance to Impulsive
Buying Online Shopping (Semantic Analysis by Toshihiko lzutsu)

Dila Fauziah
NIM. 214110501013
Quranic Science and Interpretation Study Program
Department of Quranic Studies and History
Faculty of Ushuluddin Adab and Humanities
State Islamic University of Professor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto
JI. A. Yani 40-A (+62-281)-635624 Purwokerto 53126
Email: dilafauziah310503@gmail.com

Wealth is a form of sustenance from Allah SWT which is used as well as
possible. In addition to the command, it is inseparable from what is called a
prohibition. In QS. Al-Isra’ verses 26-27 Allah forbids His servants to behave
wastefully because anyone who is wasteful is a close friend of Satan. However, in
reality, nowadays some people apply impulsive buying behavior in online shopping
in their lives. This phenomenon led the author to study the word tabzir in QS. Al-
Isra'verses 26-27 because according to the author the word is related to the context
of impulsive buying online shopping.

The method used in this study is descriptive-qualitative with the type of
literature, namely using data in the form of the Qur'an, books, dictionaries, tafsir
books and articles. In studying the word tabzir, Toshihiko Izutsu's semantic analysis
knife through three steps that must be taken, namely tracing the basic and relational
meaning, synchronic and diachronic aspects, weltanschauung and relating it to
impulsive buying online shopping.

The results of the study by applying Toshihiko lzutsu's semantics show that
the basic meaning of the word tabzir is wasteful. While the relational meaning is
beyond limits and luxurious. Through the analysis of the pre-Quranic, Qur'anic and
post-Qur'anic periods, a worldview (weltanschauung) of the word tabzir was born,
namely spending wealth on the wrong path. This shows a connection with the
phenomenon of impulsive buying online shopping. It can be said that impulsive
buying behavior is called tabzir while people who apply impulsive buying in their
lives are called mubazzir.

Keywords: Tabzir, OS. Al-Isra, Impulsive Buying, Semantics
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MOTTO

“Don’t feel alone, karena 44! bersamamu, mendengarkan setiap do’a-do’amu dan

melihat semua usaha hebatmu.”

“Dan orang mukmin yang paling sempurna Imannya adalah mereka yang paling

baik Akhlaknya.” (HR. At-Tirmizi)

“Everything you 've gone through it will pass.” (Rachel Vennya)
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf )
Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa § es (dengan titik atas)




Jim J Je

H h ha (dengan titik bawah)
Kha’ Kh ka dan ha

Dal D De

Zal Z Z (dengan titik atas)
Ra R Er

Za Z Zet

Sin z Es

Syin Sy es dan ye

Sad S es (dengan titik bawah)
Dad d de (dengan titik bawah)
Ta’ t te (dengan titik bawah)
zZa’ z zet (dengan titik bawah)
‘ ain ‘ koma terbalik di atas
Gain G Ge

Fa F Ef

Qaf Q Qi




4 Kaf Ka

J Lam El

¢ Mim Em

o Nun En

y Wawu We

° H Ha

s Hamzah Apastrof
&G Ya Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
— Kasrah i i
— Dammah u u

Xi




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
LS Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- wf kataba
- ‘_}a.; fa’ala
- J.«jw su’ila
- S kaifa
- Jy- haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf
Huruf Arab Nama ) Nama
Latin
TN Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas

Xii




e Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas

\

Y

3 Dammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh:

G

- ;5 gala

- 4 rama
- J» gila
- Js&  yaqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

. JWbY iz, raudah al-atfal/raudahtul atfal

Aom 80 B -

- 3 sdt &l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
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- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- Jy  nazzala

- A al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu,

JV namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

I

- J= A arrajulu

Xiv



2 0

- & al-galamu

- M‘ asy-syamsu
- I aljalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
g/ -
- =0 ta’khuzu
-t syal’un
- ¢¢d an-nav’u

- o$ inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

XV



Lo AR v ®

- ;;sjsijsﬁo;ﬂ_éw oi} Wa innallaha fahuwa khair ar-

raziqin/Wa innallaha fahuwa khairurraziqin

LBl B 1 o Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- e o, A =) Alhamdu lillahi rabbi al-‘lamin/Alhamdu lillzhi
rabbil ‘alamin

- e A e A Ar-rahmanir rahTm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan hurufawal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
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s o B Ru

- ("‘" 5 92 ddl Allaahu gafirun rahim

Zo .~ 80832

- e jﬁfﬁ\ A Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jami an

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia sudah pasti memiliki hak dan kewajiban untuk
mengelola dan menggunakan rezeki berbentuk harta yang telah diberikan
oleh Allah Swt. Harta tersebut diberikan kepada diri sendiri, keluarga dan fi
sabilillah. Secara fitrah manusia mempunyai kecenderungan terhadap harta
bahkan kebanyakan manusia ingin memiliki harta yang melimpah.
Menghambur-hamburkan hartanya dijalan yang salah termasuk perilaku
tercela. Selain al-Qur’an mencela kikir juga mencela boros karena dapat
merugikan diri sendiri. Oleh karena itu dalam kehidupan kita dianjurkan
untuk memilih pertengahan dengan hidup secara sederhana dan mengelola
pengeluaran harta dengan bijaksana. (Rofigoh, 2021) Karena hidup secara
sederhana merupakan pokok yang menjadi dasar dalam penggunaan harta,
dan sebaik-baiknya perkara adalah pertengahan. Akhlak mulia menjadi
pertengahan diantara dua hal yang tercela, yaitu Kikir dan boros. (Az-
Zuhayli, 2013d)

Akan tetapi realitasnya di kehidupan sekarang banyak sekali orang-
orang yang memiliki perilaku tabzir. Bentuk tabzir yang dimaksudkan
disini yaitu membelanjakan hartanya bukan pada tempatnya dan dilakukan
secara berlebihan karena tidak mampu mengontrol dirinya. Jika melihat
zaman dahulu seseorang yang ingin memenuhi kebutuhannya dengan

berbelanja bisa langsung datang ke tokonya. Namun dizaman sekarang



sudah lebih canggih dan mempermudah seseorang dalam membeli sesuatu
dengan metode transaksi jual beli online. (Malikah, 2022) Salah satu
marketplace yang menyediakan produk lewat online yaitu shopee, dengan
menggunakan shopee tidak perlu lagi datang ke tokonya namun konsumen
tersebut menunggu produk yang dipesannya sampai ke depan rumah. Salah
satu marketplace yang sangat disukai oleh kalangan remaja hingga dewasa
saat ini yaitu aplikasi shopee. (Setiawan et al., 2022) Aplikasi shopee juga
menyediakan fitur live streaming yang dapat diakses oleh banyak orang.
Upaya e-commerce yang dilakukan dalam menarik minat konsumen yaitu
memberi potongan harga atau yang biasa disebut discount. Seringkali
konsumen mengalami impulsive buying karena tidak dapat mengontrol
dirinya.

Salah satu ahli bernama Rook (1987) juga menyatakan
pandangannya terkait impulsive buying, menurutnya impulsive buying yaitu
perilaku pembelian yang terjadi ketika ada kemauan tiba-tiba yang sangat
kuat dan harus segera membeli keinginannya saat itu juga. (Andre Yulianto,
2020) Impulsive buying dilakukan secara spontan tanpa memikirkan
konsekuensinya, seringkali seseorang berperilaku tersebut untuk memenuhi
keinginan dibanding kebutuhan.

Permasalahan mengenai impulsive buying memiliki keterkaitan
dengan tabzir, karena keduanya bentuk perilaku yang dilarang. Jika

seseorang menerapkan hidup seperti itu akan mengakibatkan sia-sia dan



tidak berguna. Larangan melakukan zabzir terdapat dalam QS. Al-Isra’ ayat

26 dan 27 yang berbunyi:
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“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang
miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan hartamu secara boros. Sesungguhnya orang-orang yang
pemboros itu adalah saudara syaitan dan syaitan itu sangat ingkar kepada
Tuhannya.” (Kemenag, 2019)

Pada ayat diatas terdapat lafaz tabzir yang merupakan kata kunci dalam
penelitian ini. Menurut penulis kata tersebut memiliki keterkaitan dengan
fenomena impulsive buying belanja online. Bentuk tabzir lebih mengarah
pada pemborosan dalam membelanjakan hartanya. (Rofigoh, 2021) Term
tabzir tidak begitu banyak disebutkan dalam al-Qur’an, hanya terulang 3
kali dalam 2 ayat dan 1 surah. Sementara term israf terdapat dalam QS. Al-
Furgan ayat 67 yang merupakan sinonim dari kata tabzir. (Al-Munawwir,
1997) Penggunaan kata israf’ mencakup lebih luas seperti menyia-nyiakan
dan merusak kekayaan, serta berlebihan dalam urusan sosial. Setiap tabzir
merupakan israf namun setiap israf belum tentu tabzir. (Kurniawan, 2019)

Berangkat dari permasalahan tersebut terdapat kesenjangan antara
idealitas danrealitas. Dimana idealnya dalam al-Qur’an Allah Swt melarang
hamba-Nya untuk berlebih-lebihan dalam menggunakan harta. Namun
realitasnya banyak sekali orang-orang dizaman sekarang yang masih

memiliki sikap tabzir dengan menghambur-hamburkan hartanya untuk

membelanjakan yang tidak penting dan bukan kebutuhannya. (Ali, 2006)



Salah satu fenomena menarik yang saat ini marak terjadi yaitu impulsive
buying belanja online, karena dengan belanja online e-commerce dapat
menawarkan berbagai discount untuk menarik perhatian individu sehingga
melakukan pembelian secara spontan. Fenomena tersebut juga
mengantarkan penulis untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai kata
tabzir. Kata tersebut menarik untuk ditelusuri secara komprehensif karena

hanya disebutkan tiga kali dalam dua ayat al-Qur’an.

Secara bahasa, kata tabzir diartikan sebagai suatu perbuatan yang
bersifat pemborosan dan sia-sia. Menurut Ibnu Katsir menjelaskan dalam
kitab tafsir Al-Qur’an AI-Azim bahwa setiap perbuatan yang berlebihan
merupakan salah satu ciri-ciri setan. Oleh karena itu dalam melakukan suatu
perbuatan perlu berada diposisi seimbang (tidak berlebihan dan tidak
kurang). Jika dipahami secara istilah Ibnu Mas’ud r.a menjelaskan bahwa
at- tabzir artinya membelanjakan harta dijalan yang salah dan Ibnu Abbas
pun sependapat dengannya. (Al-Dimasyqi, 2000)

Dalam penelitian ini, semantik menjadi pisau analisis dalam menelaah
kata tabzir dalam QS. Al-Isra’: 26 dan 27. Menurut lzutsu, semantik adalah
disiplin ilmu yang mengkaji secara analitis kata kunci suatu bahasa untuk
menemukan weltanschauung. (lzutsu, 1997) Kata kunci yang akan dikaji
dalam penelitian ini yaitu kata tabzir, dari kata tersebut akan menghasilkan
makna sehingga melahirkan konsep tertentu. (Mustofa, 2022)

Semantik al-Qur’an milik Toshihiko Izutsu ini cocok dengan

permasalahan yang sedang penulis angkat. Sebab semantik merupakan



perangkat penafsiran yang tepat untuk mengkaji sebuah teks al-Qur’an
secara mendalam baik dari kata-kata sinonim ataupun antonim dan
memahami makna teks kata kunci dalam al-Qur’an. Dalam pendekatan
semantik juga mempunyai tiga langkah penting yang harus ditempuh, salah
satunya yaitu konseptual weltanschauung atau pandangan dunia. Karena
melalui tahap terakhir penulis akan mengetahui apakah fenomena impulsive
buying belanja online sudah sesuai dengan QS. Al-Isra’ ayat 26-27 serta
ajaran Islam atau memang sebaliknya. Melalui proses tersebut, penulis akan
mengkaji kata tabzir dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-27 dan relevansinya pada
signifikansi konteks impulsive buying belanja online.

Alasan diatas menjadikan penulis tertarik untuk memahami lebih dalam
lagi terkait definisi tabzir, karena pada umumnya peneliti yang mengkaji
ayat-ayat al-Qur’an cenderung melalui pandangan mufasir dalam kitab
tafsirnya. Sejauh ini penulis belum menemukan penelitian sebelumnya yang
menggali kata tabzir secara spesifik dan merelevansikannya dengan
signifikansi konteks saat ini yaitu impulsive buying belanja online melalui
pendekatan semantik al-Qur’an. Oleh karena itu penulis akan berusaha
menulis skripsi ini dengan judul “Makna TabZir Dalam QS. Al-Isra’: 26-
27 Dan Relevansinya Terhadap Impulsive Buying Belanja Online

(Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)”.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas dan
untuk mempermudah penelitian maka permasalahan akan dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep impulsive buying belanja online?
2. Bagaimana makna tabzir dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-27 dengan analisis
semantik Toshihiko lzutsu dan relevansinya dengan impulsive buying?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penulisan ini yaitu:

1. Mengetahui konsep impulsive buying belanja online.

2. Mengetahui makna tabzir dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-27 dengan analisis
semantik Toshihiko lzutsu dan relevansinya dengan impulsive buying.
. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menjadi konstribusi pemikiran akademis dan memberikan kajian
untuk kalangan civitas Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto. Khususnya mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Humaniora Program Studi IImu al-Qur’an dan Tafsir. Kemudian
manfaat bagi penulis sebagai wawasan pengetahuan mengenai makna
tabzir dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-27 dan kaitannya dengan konteks

impulsive buying belanja online melalui perspektif semantik Toshihiko



Izutsu serta mengamalkan ilmu yang sudah dipelajari semasa
perkuliahan dengan tujuan menyelesaikan pendidikan strata-1 (S1).
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
memperkaya pengetahuan dan menambah khazanah keilmuan mengenai
makna tabzir dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-27 dan relevansinya terhadap
impulsive buying belanja online melalui pisau analisis semantik
Toshihiko lzutsu. Diharapkan pembaca lebih memahami lagi bahwa
mempunyai perilaku tabzir atau impulsive buying dalam berbelanja itu
dilarang.
E. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang fabzir dan impulsive buying bukanlah fenomena
yang baru terjadi namun sudah banyak para peneliti terdahulu yang sudah
meneliti topik ini dari berbagai pandangan. Sebelum melakukan penelitian
lebih lanjut tinjauan pustaka perlu dilakukan guna mencegah terjadinya
pengulangan pada penelitian. Ada beberapa penelitian yang membahas tema
ini diantaranya:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Rofigoh dengan judul “Makna
Tabdhir dalam Al-Qur’an (Studi Pemikiran Quraish Shihab Dalam Kitab
Tafsir Al-Misbah)”. Menurut Quraish Shihab bahwa ada tiga akibat dari
tumbuhnya sikap tabzir yaitu rusaknya harta, meremehkannya dan kurang
merawatnya sehingga hancur. Persamaannya yaitu menggunakan kata kunci

tabzir. Perbedannya terdapat pada analisis yang digunakan, skripsi tersebut



menggunakan kitab tafsir Al-Misbah sedangkan penelitian ini menggunakan
analisis semantik Toshihiko lzutsu. (Rofigoh, 2021)

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Mila Feranita dengan judul
“Analisis Nilai-Nilai Akhlak Dalam Surah Al-Isra’ Ayat 22-37 dan
Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam”. Dijelaskan bahwa nilai-nilai
akhlak dalam surah Al-Isra’ ayat 22-37 terdapat 25 poin tuntunan, salah
satunya tidak boros. Persamaannya yaitu sama-sama membahas QS. Al-
Isra’ ayat 27. Perbedaannya terdapat pada tema yang dikaji, skripsi tersebut
membahas nilai-nilai akhlak sedangkan dalam penelitian ini membahas
impulsive buying dalam melakukan belanja online atau bersikap boros.
(Feranita, 2023)

Ketiga, skripsi yang ditulis olen M. Ahlul Hagi dengan judul “Gaya
Hidup Konsumtif Perspektif Al-Qur’an (Studi Ayat-ayat Tabzir dan dalam
Tafsir Al-Azhar)”. Menurut Buya Hamka perilaku konsumtif itu dilarang
berdasarkan dalil-dalil al-Qur’an dan hadis tentang larangan tabzir dalam
QS. Al-Isra’ ayat 26-27 dan israf dalam QS. Al-Furqan ayat 67.
Persamaannya yaitu mengkaji term tabzir. Perbedaannya terdapat pada
tema dan analisis yang digunakan, skripsi tersebut memfokuskan
pembahasannya pada gaya hidup konsumtif dengan menggunakan
pandangan Hamka dalam tafsir Al-Azhar sedangkan pada penelitian ini
membahas impulsive buying dalam melakukan belanja online dengan
mengacu pada kata tabzir dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-27 dengan analisis

semantik Toshihiko lzutsu. (Haqi, 2023)



Keempat, skripsi yang ditulis oleh Fatikhatul Malikah dengan judul
“Konsep Mubazir dalam Al-Qur’an (Relevansinya Terhadap Fenomena
Belanja Online Tanggal Cantik) ”. Dijelaskan bahwa mubazzir perspektif
al-Qur’an yaitu menafkahkan harta secara boros, terlebih lagi fenomena saat
ini yang sedang ramai dialami oleh banyak orang mengenai belanja online
tanggal cantik yang banyak promonya. Persamaannya yaitu sama-sama
membahas mubazzir dalam belanja online. Perbedaannya terdapat pada
analisis yang digunakan, skripsi tersebut menggunakan analisis tafsir
maudhu’i Abd Hayy al-Farmawi dan Tafsir Al-Munir. Sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan analisis semantik Toshihiko lzutsu. (Malikah,
2022)

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Farichah Naily Faizah dengan judul
“Penafsiran Terma: Israf, Tabzir, dan Guluww (Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu)”. Penelitian tersebut menjelaskan relasi antara kata israf,
tabzir dan guluw karena memiliki makna yang sama. Persamaannya yaitu
menggunakan kosa kata dan pisau analisis yang sama. Perbedannya
berangkat dari permasalahan yang berbeda, dalam penelitian tersebut masih
banyak masyarakat yang belum bisa membedakan ketiga kata diatas dalam
penggunaan sehari-hari. Sedangkan dalam penelitian ini berangkat dari
fenomena impulsive buying belanja online. Penelitian tersebut juga belum
mengkaji tabzir secara komprehensif melalui semantik Toshihiko Izutsu
sehingga pada penelitian ini akan menyempurnakan penelitian-penelitian

sebelumnya. (Faizah, 2022)
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Keenam, jurnal yang ditulis oleh Tauhid, Hadari dan Sri Sunantri
dengan judul “Penafsiran Mubazzir dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir
Al-Khazin)”. Dijelaskan berdasarkan penafsiran Alauddin ‘Ali al-Khazin
bahwa mubazzir bermakna sebagai perbuatan tercela yang dilakukan
pelakunya dengan membelanjakan harta dan uang pada jalan yang batil.
Persamaannya yaitu membahas mubazzir dalam al-Qur’an. Perbedaannya
terdapat pada pisau analisis, jurnal tersebut menggunakan analisis tafsir Al-
Khazin sedangkan pada penelitian ini menggunakan analisis semantik
Toshihiko lzutsu. (Sunantri, 2024)

Ketujuh, jurnal yang ditulis oleh Nabilatul Muhtarisah dan Wahidul
Anam yang berjudul “Fenomena Hedonisme: Kajian Tafsir dan
Hermeneutika Paul Ricoeur Terhadap QS. Al-Isra’ Ayat 27 Bagi
Mahasiswa Masa Kini”. Dalam kitab tafsir Al-Azhar, Hamka mengatakan
bahwa orang-orang yang boros itu yang menghamburkan hartanya.
Persamaanya yaitu membahas mubazzir dengan mengkaji QS. Al-Isra’ ayat
27. Perbedaannya terdapat pada tema dan analisis yang digunakan, dalam
jurnal tersebut membahas hedonisme dikalangan mahasiswa dengan analisis
tafsir Al-Azhar dan Hermeneutika Paul Ricoeur. Sedangkan pada penelitian
ini membahas impulsive buying belanja online dengan analisis semantik
Toshihiko lzutsu. (Anam, 2024)

Kedelapan, jurnal yang ditulis oleh Cucu Komala dengan judul
“Perilaku Konsumsi Impulsive Buying Perspektif Imam Al-Ghazali”.

Dijelaskan dalam jurnal tersebut bahwa ada beberapa faktor terjadinya
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impulsive buying yaitu karakteristik produk dan karakteristik konsumen,
kemudian Imam Al-Ghazali juga menekankan tentang perbedaan keinginan
dan kebutuhan. Persamaannya sama-sama membahas impulsive buying.
Perbedaannya terdapat pada analisis yang digunakan, jurnal tersebut
menggunakan perspektif Imam Al-Ghazali. Sedangkan pada penelitian ini
memfokuskan pada kata tabzir dengan analisis semantik Toshihiko Izutsu.
(Komala, 2018)

Sejauh yang penulis ketahui kesimpulan dari beberapa penelitian
yang sudah dilakukan yaitu dalam menganalisis kata tabzir dalam QS. Al-
Isra’ ayat 26-27 menggunakan perspektif yang berbeda seperti kitab tafsir,
disiplin ilmu dan lainnya sehingga hasil pembahasannya pun berbeda.
Kemudian dalam menganalisis impulsive buying juga menggunakan
perspektif yang berbeda seperti studi kasus, psikologi dan ekonomi Islam.

Dalam penelitian ini penulis akan menggali makna tabzir (\j,/ﬁ) dalam QS.

Al-Isra’ ayat 26-27 secara detail dengan merelevansikannya pada konteks
impulsive buying belanja online melalui pendekatan semantik al-Qur’an
milik Toshihiko lzutsu.

Pada penelitian sebelumnya lebih banyak fokus kajiannya itu
menggunakan tafsir sedangkan pada penelitian ini fokus pada kajian al-
Qur’an nya. Kemudian penulis belum menemukan penelitian yang secara
khusus dan spesifik membahas makna tabzir dalam QS. Al-Isra’ ayat 26- 27
dengan merelevansikannya pada fenomena impulsive buying belanja online

dengan analisis semantik al-Qur’an Toshihiko Izutsu.
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F. Kerangka Teori

Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan semantik
yang ditawarkan oleh seorang tokoh linguistik yang memiliki ketertarikan
pada al-Qur’an yakni Toshihiko Izutsu. Kelahiran 4 Mei 1914 di Tokyo dan
meninggal pada tanggal 7 Januari 1993 di Kamakura. Beliau berasal dari
Jepang yang mendalami kajian Timur. Dalam karyanya yang berjudul “God
and Man in the Qur’an: Semantics of the Qur’anic” 1zutsu mengungkapkan
pandangannya mengenai al-Qur’an, dengan mengartikannya sebagai sistem
semantik yang unik. Makna dari setiap kata tidak bisa dipahami secara
tertutup, tetapi harus dilihat melalui kaitannya dengan beragam kata dan
dalam konteks keseluruhan sebuah teks. (Izutsu, 1997)

Semantik berasal dari bahasa Yunani yaitu semanticos yang artinya
memaknai, mengartikan dan menandakan. (Azima, 2017) Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) semantik adalah ilmu tentang makna dan
kata untuk mengetahui asal usul kata dan perubahan makna kata. (Indonesia,
2009) Semantik merupakan cabang dari kajian linguistik dan mempunyai
peran penting dalam memahami makna dibalik kata-kata dan teks. Pada
kajian linguistik, semantik didefinisikan sebagai ilmu tentang makna kata,
kalimat dan teks dalam bahasa. Lebih dalam lagi, semantik tidak hanya
berfungsi sebagai kajian makna bahasa saja, tetapi hubungan makna yang
satu dengan yang lain, impact nya terhadap kehidupan individu dan
masyarakat sekitar. Oleh karena itu, semantik mempelajari berkembangnya

suatu makna dari waktu ke waktu. (Anggraeni, 2017)
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Secara bahasa, semantik merupakan ilmu yang berhubungan dengan
makna artinya akan menghasilkan makna secara komprehensif. lzutsu
mengatakan bahwa semantik merupakan suatu kajian analisis pada istilah-
istilah  kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan. Kemudian
memunculkan pengertian konseptual weltanschuung atau pandangan dunia
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. Tidak hanya digunakan
sebagai alat berfikir dan berbicara saja, namun ada hal yang lebih utama
yaitu konsep dan penafsiran dunia yang terkandung didalamnya. (lzutsu,
1997)

Seiring dengan berkembangnya berbagai kajian semantik, al-Qur’an
menjadi salah satu bacaan klasik yang dapat dikaji dan dianalisis
menggunakan semantik. Al-Qur’an mempunyai banyak balaghah dan
mengandung nilai-nilai sastra dan budaya. Hal tersebut menjadi menarik
bagi para pengkaji dan peneliti jika dianalisis dengan pendekatan semantik
Toshihiko lzutsu. Sebab semantik berusaha mengungkap makna dari teks-
teks al-Qur’an. (Sasmita, 2022)

Dalam kajian penafsiran al-Qur’an tidak sedikit para mufasir yang
dalam penafsirannya menggunakan ilmu linguistik dalam menafsirkan al-
Qur’an. Bahkan banyak sekali mufasir dan seorang peneliti yang
menggunakan analisis semantik dalam mengungkapkan makna-makna yang
tercantum dalam al-Qur’an. Salah satu tokoh yang menerapkan metode
semantik dalam kajian terhadap al-Qur’an yaitu Toshihiko Izutsu. Dalam

menerapkan pendekatan semantik Toshihiko lzutsu, perlu dilakukan tiga
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langkah untuk mengungkapkan makna dari kata kunci dalam al-Qur’an,

diantaranya:

1. Makna Dasar dan Makna Relasional (Basic Meaning and Relational
Meaning)

Makna dasar merupakan suatu kata asli yang sudah melekat pada
kata tersebut dan selalu terbawa dimanapun kata itu diletakkan.
Sedangkan relasional yaitu makna yang konotatif yang diberikan dan
ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu
pada posisis khusus dalam bidang khusus. (lzutsu, 1997)

Terdapat dua poin penting yang perlu diperhatikan dalam
menerapkan langkah ini yaitu, analisis sintagmatik dan paradigmatik.
Analisis sintagmatik yaitu suatu analisis yang berusaha menentukan
makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata yang didepan dan
dibelakang serta kata yang sedang dibahas pada bagian tertentu.
Selanjutnya analisis paradigmatik yaitu suatu analisis yang
membandingkan kata atau konsep tertentu dengan kata atau konsep lain
yang sama (sinonim) atau bertolak belakang (antonim).

2. Makna Historis (Historical Meaning)

Pada langkah ini, lzutsu melakukan kajian dengan menggali atau
mendalami sejarah makna dari suatu kata yang sedang diteliti. Jika
melihat pada istilah kebahasaan disebut dengan kajian makna historis.
Analisis makna historis terbagi menjadi dua yaitu analisis sinkronik dan

diakronik. Analisis sinkronik yaitu aspek kata yang tidak berubah yang
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dibatasi oleh konteks tertentu dan dalam kurun waktu yang terbatas.
Sedangkan diakronik yaitu aspek sekumpulan kata yang masing-masing
dari kata tersebut tumbuh dan bisa berubah bebas tanpa batas waktu.

Tujuan dari penelusuran makna historis ini yaitu menemukan
konseptual weltanschauung al-Qur’an. Dalam hal ini Izutsu
menyederhanakan dengan membagi tiga periode pada waktu
penggunaan kosa kata yaitu Pra-Qur’anik (fase sebelum diturunkannya
al-Qur’an), Qur’anik (fase turunnya al-Qur’an) dan Pasca-Qur’anik
(fase setelah al-Qur’an diturunkan).
Konseptual Weltanschauung

Tujuan akhir dari semantik Toshihiko lzutsu yaitu untuk
menemukan istilah-istilah kunci dalam suatu bahasa. Pada tahap ini
bahasa al-Qur’an dalam memahami pandangan dunia tidak hanya
sebagai alat bicara dan alat berfikir saja. Namun ada hal yang lebih
penting dari pada itu yakni persepsi dan interpretasi al-Qur’an yang akan
memberikan pengaruh terhadap masyarakat yang menggunakannya.
Analisis weltanschauung mengungkapkan semua konsep yang terdapat
dalam al-Qur’an kepada pembaca sehingga pembaca mampu untuk
mempraktekkan pada kehidupan sehari-hari dengan penuh pemahaman
positif yang berkaitan dengan alam semesta sesuai dengan visi Qur’ani.

(lzutsu, 1997)
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan vyaitu kualitatif dengan riset
kepustakaan (library research). Riset kepustakaan yaitu penelitian yang
mengkaji atau menelaah terhadap karya ilmiah berbentuk buku, kamus
kitab tafsir, jurnal dan lain sebagainya dengan menggunakan aset
perpustakaan untuk mendapatkan informasi penelitian. Artinya
membatasi cakupan penulisannya hanya pada bahan-bahan yang
terdapat di perpustakaan saja yang dapat mendukung penelitian ini tanpa
turun ke lapangan. (Zed, 2018)
2. Sumber Data
Sumber data dibedakan menjadi dua yaitu sumber data primer dan
data sekunder. (Sugiyono, n.d.)
a. Data Primer
Adapun data primer atau rujukan utama yang menjadi acuan
dalam penelitian ini yaitu al-Qur’an tepatnya pada QS. Al-Isra’ ayat
26 dan 27. Kemudian buku karya Toshihiko Izutsu yang berjudul
“Relasi Tuhan dan Manusia dalam al-Qur’an” dan buku
“Dinamika Fashion Oriented Impulsive Buying” karya Nuri
Purwanto.
b. Data Sekunder
Selanjutnya data sekunder yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu kamus Arab-Indonesia seperti Al-Munawwir karya Ahmad
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Warson Munawwir, Lisan Al-Arab karya Ibn Manzar, al-Mu jam
al-Mufahras Li Alfaz al-Qur’an al-Karim milik Muhammad Fuad
Abdul Bagi, buku Asbabun Nuzul karya Imam As-Suyuthi, kitab
tafsir klasik-kontemporer seperti tafsir Ath-Thabari, tafsir Al-
Qurthubi, tafsir Al-Wasith, tafsir Al-Munir, dan Shafwat At-Tafasir,
artikel, skripsi, website dan sumber-sumber yang berkaitan pada
pembahasan dalam penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
dalam memperoleh data dan informasi yaitu dengan teknik
dokumentasi. Teknik tersebut merupakan cara mengumpulkan data
literatur melalui buku, jurnal, kitab tafsir dan skripsi sebelumnya
yang mempunyai kaitan pada penelitian ini. Penulis dalam
mengumpulkan data berdasarkan sumber data primer dan sekunder.
Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis
deskriptif yaitu mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan
objek penelitian secara sistematis, dari analisis tersebut merupakan
usaha yang dilakukan oleh penulis untuk mengetahui penjelasan
terhadap adanya sebuah data yang sudah terkumpul dari berbagai
penelitian sebelumnya. Supaya penelitian ini lebih terstruktur maka

penulis akan menguraikan langkah-langkah dalam penelitian ini.
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Pertama, mencari data mengenai konsep impulsive buying
dalam belanja online. Kedua, mengumpulkan ayat-ayat yang
mengandung tabzir dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-27, kemudian
melakukan klasifikasi berdasarkan bentuk dan jenis kata, mencari
asbabun nuzul untuk menentukan tempat dan ayat yang diturunkan
apakah termasuk makiyyah atau madaniyyah. Ketiga, menganalisis
kata tabzir dengan pendekatan semantik al-Qur’an Toshihiko
Izutsu. Langkah-langkah yang harus ditempuh oleh penulis yaitu
mencari makna dasar dan relasional, aspek sinkronik dan diakronik
serta pandangan dunia (weltanschauung) dari kata tabzir dalam QS.
Al-Isra’ ayat 26-27 dan merelevansikannya dengan impulsive
buying belanja online.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan suatu bagian yang sangat penting dalam
melakukan penelitian. Karena dengan mengetahui bagian ini akan
memudahkan pemahaman seseorang dan dimengerti secara ter-struktur.
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini diantaranya:

BAB I: pendahuluan sebagai langkah awal pembahasan dalam
skripsi ini guna memudahkan pembaca dalam memahaminya. Dalam bab
ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.
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BAB Il: menjawab rumusan masalah pertama, membahas konsep
impulsive buying belanja online.

BAB IIl: menjawab rumusan masalah yang kedua vyaitu
menganalisis kata tabzir dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-27 menggunakan
semantik Toshihiko lzutsu dengan menentukan makna dasar dan makna
relasional, aspek sinkronik dan diakronik, menemukan konseptual
weltanschauung dan merelevansikannya pada konteks impulsive buying.

BAB IV: penutup yang berisi kesimpulan dari peneliti yang
merupakan jawaban dari rumusan masalah yang sudah ditulis diawal

kemudian dilengkapi dengan saran dan rekomendasi.



BAB Il
KONSEP IMPULSIVE BUYING BELANJA ONLINE

A. Definisi Impulsive Buying

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata impulsif
didefinisikan sebagai cepat melakukan sesuatu secara tiba-tiba mengikuti
dorongan hati. (Sugono, 2008) Sedangkan impulsive buying yaitu perilaku
pembelian yang dilakukan oleh individu karena adanya dorongan yang kuat,
dilakukan secara mendadak dan tidak direncanakan untuk membeli barang
tersebut. Impulsive buying juga dikatakan sebagai pembelian yang terpaksa
dan bahagia tanpa berfikir panjang serta mengabaikan konsekuensi
negatifnya karena pada saat pembelian cenderung berfikir positif.
(Rahmadana, 2016) Penggunaan kata impulsive buying sudah ada sejak
tahun 1948 melalu salah satu penelitian yang berjudul “DuPont Consumer
Buying Habits Studies” yang memberikan paradigma bahwa impulsive
buying merupakan pembelian tanpa perencanaan. (Agarwal & Turkan,
2022) Berikut penjelasan konsep impulsive buying ditinjau dari para ahli.
1. Konsep Impulsive Buying Perspektif Verplanken dan Herabadi

(2001)

Menurut Verplanken dan Herabadi (2001) dalam buku Dinamika
Fashion Oriented Impulse Buying yang ditulis oleh Nuri Purwanto,
bahwa impulsive buying diartikan dengan perilaku pembelian yang tidak
rasional dan diasosiasikan dengan pembelian yang cepat tanpa

direncanakan, diikuti oleh adanya konflik fikiran dan dorongan

20
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emosional. Selanjutnya ditegaskan oleh Schiffman dan Kanuk (2007)
bahwa fakta dari impulsive buying itu keputusan yang emosional
mengikuti desakan hati. (Purwanto, 2020)

Verplanken dan Herabadi (2001) mengatakan bahwa ada dua aspek
penting dalam impulsive buying yaitu kognitif dan emosional, berikut
penjelasannya :

a) Kognitif
Aspek ini memfokuskan pada konflik yang terjadi pada kognitif
individu, seperti membeli produk tanpa mempertimbangkan
harganya dan individu tidak melakukan perbandingan produk.

b) Emosional
Aspek ini memfokuskan pada keadaan emosional individu, seperti
adanya gerakan hati yang cukup kuat untuk melakukan pembelian
dan adanya proses pembelian yang dilakukan tanpa perencanaan.

(Purwanto, 2020)

2. Konsep Impulsive Buying Perspektif Rook dan Fisher (1995)

Menurut Rook dan Fisher (1995) adanya skala untuk mengukur
kecenderungan konsumen dalam melakukan impulsive buying yaitu
spontanitas berbelanja, emosi untuk berbelanja, excited untuk
berkeliling toko, suka berbelanja, mempunyai banyak waktu untuk
berbelanja, siap untuk mengeluarkan dana secara mendadak dan tidak
peduli sebab akibat dalam berbelanja. (Ningsih Wijaya et al., 2024)

Berdasarkan definisi diatas menurut para ahli dapat dikatakan bahwa
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impulsive buying ini merupakan proses pembelian diluar dari
perencanaan, spontan terjadi begitu saja tanpa berfikir panjang dan
rasional serta mengabaikan akibatnya. Perlu diketahui bahwa impulsive
buying ini dapat mengakibatkan pemborosan. Sebab sesuatu yang Kita
beli secara spontan tanpa perencanaan itu akan berakhir sia-sia yang
nantinya tidak terpakai.
Impulsive buying yaitu perilaku pembelian yang tidak direncanakan
sebelumnya yang artinya bukan dari kebutuhan yang harus dibeli saat
itu juga. Namun, dengan gerakan hati yang cukup tinggi untuk membeli
suatu barang maka hal itu akan terjadi. Ketika kita membeli suatu barang
yang bukan bagian dari kebutuhan maka barang itu tidak terpakai yang
nantinya akan terbuang sia-sia. Hal yang menjadikan salah satu faktor
konsumen melakukan perilaku impulsive buying yaitu ketika mereka
memiliki Kketersediaan waktu dan uang yang banyak, kurangnya
pemahaman terhadap agama sehingga mereka memiliki daya beli yang
tinggi dan mengabaikan aturan dan prinsip yang tercantum dalam al-
Qur’an.
Impulsive Buying Perspektif Islam

Dalam ajaran agama Islam sudah ditetapkan bahwa sesuatu yang dibeli
tidak sesuai dengan kebutuhan maka dikategorikan sebagai mubazir. Selain
itu, Islam juga menerapkan pola konsumsi dan penggunaan harta dengan
cara yang seimbang dan wajar. Pemenuhan kebutuhan (needs) ataupun

keinginan (wants) diperbolehkan selama hal itu bisa menambah maslahah
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dan tidak menimbulkan ke-mudharatan. Sebab seseorang yang berlebih-
lebihan dalam menggunakan hartanya yaitu ciri khas yang sama sekali tidak
mengikuti aturan agama dan menganggap remeh perintah Allah Swit.
(Zakiah, 2022)

Allah Swt sudah sangat jelas memerintahkan hamba-Nya untuk
menggunakan harta dijalan yang benar seperti dalam QS. Al-Bagarah ayat
195. Membelanjakan harta diluar kebutuhan juga serupa dengan perilaku
konsumtif, bahwa Islam mengajarkan untuk menerapkan paham
keseimbangan dalam segala aspek. Artinya apabila memahami secara jelas
konsep pola konsumsi yang telah diajarkan oleh Islam maka setiap individu
dapat memberikan cakupan antara keinginan dan kebutuhan, dapat
mengesampingkan apa yang di inginkan sehingga jauh dari kategori boros,
kikir dan sombong. (Setyaningsih, 2023)

Islam sebagai way of life menawarkan sebuah prinsip keseimbangan
dengan meletakkan harta benda secara fungsional (berguna) dan
proporsional (setara). Sebab Islam menganjurkan untuk setiap muslim
bekerja keras sesuai tupoksinya dan mampu mensejahterakan hidupnya. Al-
Qur’an menegaskan prinsip utama konsumsi yaitu hidup sederhana dengan
mengelola harta secara bijak dan tidak bermewah-mewahan. Tindakan
ekonomi diutamakan untuk kebutuhan bukan keinginan. Oleh sebab itu,
impulsive buying yang bersifat emosional dan tanpa perencanaan sesuali
dengan kebutuhan maka tidak patuh dengan ajaran Islam dan tidak sesuai

dengan QS. Al-Isra’ ayat 26. Dalam perspektif ekonomi Islam permasalahan
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mengenai impulsive buying ini tidak sejalan karena motivasi dari pembelian
hanya didasarkan pada ketertarikan semata baik fisik maupun materi tanpa
mempertimbangkan aspek spiritualnya. (Almasyhari et al., 2024)

Salah satu ulama terkenal yaitu Yusuf Al-Qaradhawi dalam bukunya
“Norma dan Etika Ekonomi Islam” mengatakan ada tiga norma dasar yang
seharusnya menjadi acuan dalam perilaku konsumen seorang muslim, yaitu
membelanjakan hartanya pada kebaikan dan menjauhi sifat kikir, tidak
melakukan pemborosan dan hidup dengan kesederhanaan. Hal tersebut
tercantum dalam QS. Al-Furgan ayat 67. (Al-Qaradhawi, 2015)

Selanjutnya, Imam Al-Ghazali yang terkenal dengan teori konsumsinya
juga menegaskan perbedaan antara keinginan (wants) dan kebutuhan
(needs). Ada tiga magqashid syari’ah dalam kehidupan manusia yang perlu
dipahami dan dipenuhi yaitu dharuriyat (primer), hajjivat (Sekunder) dan
tahsiniyat (tersier). Al-Ghazali juga mengutamakan etika dan norma dalam
mengkonsumsi sesuatu dengan cara yang halal dan menghindari yang
haram. (Al-Ghazali, 2000)

Lebih dari itu, impulsive buying adalah salah satu aspek dasar perilaku
konsumtif. Dalam pandangan ekonomi Islam, perilaku konsumtif dianggap
sebagai perbuatan buruk karena lebih memprioritaskan keinginan
dibandingkan kebutuhan. (Tabran et al., 2023) Dapat diketahui bahwa
perilaku konsumtif merupakan sikap seorang individu yang memiliki gaya
hidup mewah dengan membelanjakan hartanya tanpa memikirkan

pertimbangan yang matang. Manusia yang berperilaku konsumtif akan
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merasa puas dan senang ketika mendapatkan apa yang diinginkannya. Bagi
masyarakat menengah atas mungkin mempunyai cukup uang untuk
membeli segala sesuatu yang diinginkan, tetapi bagaimana kabar
masyarakat menengah bawah yang ingin tetap melanjutkan gaya hidup
secara konsumtif ? bukankah akan menimbulkan dampak yang berbahaya
apabila sesuatu yang diinginkan tidak terwujud. Salah satu dampak buruk

bisa saja mencuri. (Komala, 2019) Oleh karena itu Islam mengajarkan

pengikutnya untuk hidup secara wajar (.!,3) dan tidak berlebihan dalam

segala hal (} 5 ).

Tidak lepas dari ajaran agama, Islam mengatur pembelian konsumen
muslim secara rasional sesuai dengan al-Qur’an, diantaranya yaitu:
Pertama, konsumen muslim mampu membelanjakan hartanya sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan. Hal ini sudah tercantum dalam QS. Al-
Isra’ ayat 29. Kedua, konsumen muslim tidak hanya belanja barang-barang
yang bersifat duniawi tapi tetap berada dijalan Allah Swt, sesuai dengan QS.
Al-Isra’ ayat 26 dan QS. Al-Furgan ayat 67. Ketiga, konsumen muslim
memiliki tingkat konsumsi yang lebih kecil dibanding konsumen non-
muslim, sebab konsumsi bagi muslim hanya diizinkan untuk barang-barang
yang halal, seperti dalam QS. Al-Bagarah ayat 173 dan QS. Al-Ma’idah ayat
93. (Komala, 2018)

Seperti yang dinyatakan dalam kitab Sakik Al-‘Adab Al-Mufrad

karya Imam Bukhari, pada bab tentang “berlebihan dalam harta”
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diungkapkan melalui riwayat Abdullah bin Yusuf, ia berkata telah
mengabarkan kepada kami Malik, dari Suhail bin Abu Shalih, dari Ayahnya,

dari Abu Hurairah r.a, ia berkata bahwa Rasulullah Saw pernah bersabda,
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“Sesungguhnya Allah meridhai tiga hal untuk kalian dan benci
dalam tiga hal juga. Allah ridha jika kalian menyembah-Nya dan tidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, dan Allah ridha jika kalian
berpegang pada tali Allah seluruhnya dan kalian saling menasehati terhadap
para pengusaha yang mengatur urusan kalian. Allah murka jika kalian
(hamba) sibuk dengan desas-desus, banyak yang mengemukakan
pertanyaan tidak berguna serta membuang-buang harta.” (Muttafaq ‘Alaih
No. 442) (Al-Bukhari, 2008)

Dari hadis diatas yang membahas persoalan harta dapat digariskan
bahwa Allah Swt tidak suka dengan hamba-Nya yang membuang-buang
harta. Sebab bagi siapapun yang menggunakan hartanya dengan wajar tidak
akan menjadi miskin dan tidak akan merasa kurang karena menyadari
bahwa harta tersebut milik Allah Swt yang dititipkan kepada hamba-Nya

untuk digunakan pada jalan yang benar (M‘ Lial).

. Belanja Online

Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan teknologi juga semakin
berkembang di era digital ini. Teknologi yang begitu pesat menyebabkan
tingginya jumlah pengguna internet setiap tahunnya di Indonesia, internet
juga memiliki peran penting dari berbagai aspek. Melihat survey di tahun

2019 dari APJII Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
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menyatakan bahwa pengguna internet saat ini mencapai 171,17 juta orang
atau diangka 64,8% jumlah penduduk. (Aditya, 2020) Melalui hasil riset
Populix yang diunggah pada tahun 2024 oleh website kompas.id
menyatakan bahwa 54% orang lebih memilih belanja online dibanding
offline. Selain praktis juga banyak discount yang ditawarkan oleh para e-
commerce sehingga menimbulkan perilaku impulsive buying. (Widi, 2024)

Dengan adanya internet membuat konsumen lebih mudah dalam
melakukan aktivitas jual beli dan membuat perilaku konsumtif masyarakat
Indonesia mempunyai tingkat lebih tinggi sehingga menjadikan Indonesia
sebagai pasar potensial bagi penjual atau e-commerce. Semakin canggih
teknologi maka semakin banyak marketplace yang sangat populer seperti
Shopee, Lazada, BliBli, Tokopedia dan lain-lain. Marketplace tersebut
sangat berkembang dan menyediakan berbagai kebutuhan hidup manusia,
mulai dari kebutuhan diri sendiri hingga kebutuhan rumah tangga.

Saat ini belanja tidak hanya datang langsung ke offline store namun bisa
dilakukan dengan cara online dan melalui transaksi transfer. Belanja online
dilakukan bisa kapan saja waktunya. Jika ditelurusi lebih jauh ada beberapa
hal yang menjadi perbedaan antara belanja offline dan online, ketika belanja
offline kita bisa langsung datang ke tokonya untuk melihat produk secara
jelas detailnya seperti apa dan warnanya asli. Transaksi pembayaran pun
dilakukan secara tunai dan barang yang sudah dibeli dapat dibawa oleh

konsumen saat itu juga.
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Sedangkan belanja online, kita dapat melihat barang yang akan kita beli
melalui foto dan video di aplikasi marketplace yang tersedia. Belanja online
tidak bisa melihat barang secara detail dan seringkali warnanya tidak sesuai
dengan warna asli. Barang yang kita beli pun tidak langsung sampai
kerumah tetapi butuh waktu untuk mengantar barang. Saat ini belanja online
menjadi salah satu kebiasaan yang disukai oleh kalangan muda hingga tua.
Selain lebih murah dari harga aslinya di offline store belanja online juga
sangat mudah karena tidak perlu datang langsung ke tokonya. Popularitas
penawaran dan promo yang menarik salah satunya free ongkir menjadi daya
tarik utama bagi konsumen saat berbelanja online. Berikut penjelasan
marketplace shopee dan fitur shopeelive.

1. Aplikasi Shopee
Salah satu marketplace yang ramai dijumpai oleh konsumen yaitu

aplikasi shopee. Shopee merupakan salah satu e-commerce terbesar di

ASEAN. Berdasarkan riset pada akhir tahun 2021 yang dilakukan oleh

perusahaan riset pasar dunia, membuktikan bahwa jumlah pengguna

aktif harian shopee mencapai angka 33,27 juta. (Ningsih Wijaya et al.,

2024) Kemudian pada bulan Mei 2023, berdasarkan hasil riset dari

Similarweb yang diunggah oleh website kompas.com membuktikan

bahwa marketplace shopee di Asia Tenggara menduduki peringkat

pertama, mencapai angka 161 juta kunjungan. (Yohanes, 2023)

Belanja online sangat diminati oleh masyarakat terutama remaja

generasi z yang sedang berada di fase mencari jati diri. Terlebih lagi
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tren-tren saat ini yang sedang booming di media sosial, mulai dari outfit
hingga skincare. Seringkali public figure mempromosikan produk
tersebut melalui seperti TikTok dan Instagram untuk mengunggah foto
dan videonya, sehingga banyak orang-orang yang tertarik dengan
produk tersebut kemudian membelinya agar tidak ketinggalan tren.

. Fitur Shopeelive

Shopeelive merupakan sebuah fitur video live streaming dimana e-
commerce dapat mempromosikan produknya dan berinteraksi real-time
lewat layar handphone dengan konsumen. Pada tanggal 16 Juni 2019
pertama kali diluncurkannya fitur shopeelive, dengan melihat live
streaming konsumen dapat mengetahui lebih dalam lagi mengenai detail
produk yang akan dibeli seperti bahan, tekstur, warna, motif, kelebihan
dan kekurangannya karena pada saat live streaming e-commerce akan
menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari konsumen dan memperlihatkan
produk yang diinginkan oleh konsumen. (Sarah, 2022)

Proses interaksi antara penjual dan pembeli disebut sebagai direct
marketing. Salah satu alat utama direct marketing yaitu direct response
advertising yang dimana suatu produk dapat dipromosikan melalui
media yang akan mendorong konsumen untuk berinteraksi dan membeli
langsung produk tersebut. (Prajana, 2021)

Selain fitur shopeelive, program birthday sale yang ditawarkan oleh
shopee juga membuat konsumen tertarik. Salah satunya potongan harga

(price discount) yang mencapai 50% untuk berbagai produk yang
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tersedia di aplikasi shopee. Jika dilihat dalam Islam potongan harga
disebut dengan an-nagis min al-thaman. Sama halnya seperti tanggal
cantik seperti (10.10) tanggal dan bulannya memiliki angka yang sama.
Hal tersebut membuat konsumen tertarik untuk berbelanja. Saat ini
belanja sudah menjadi gaya hidup (lifestyle) bagi masyarakat di
Indonesia, hal tersebut dikatakan sebagai pola konsumsi yang
meggambarkan seseorang mengenai bagaimana cara untuk
menghabiskan waktu dan menghabiskan uang ketika belanja tanpa
memikirkan kedepannya. (Asriningati & Wijaksana, 2019)

Dalam menarik perhatian konsumen, e-commerce perlu menentukan
strategi dengan bijak. Saat ini fitur shopeelive menjadi strategi utama
dalam menarik konsumen, karena e-commerce ketika memasarkan
produknya cenderung menggunakan program discount. Ketika
konsumen membeli produk di shopeelive dan bukan saat live tentu
harganya berbeda. Faktanya, banyak orang-orang membeli produk
karena harganya lebih murah dari harga awal dan e-commerce juga
menawarkan free ongkir serta cashback. Sehingga hal tersebut dapat
memicu orang-orang untuk melakukan impulsive buying dan
menyebabkan seseorang bisa menggunakan hartanya secara berlebihan.

Dalam persoalan belanja pun Islam memiliki aturan, sebab Islam
sudah mengatur segala hal kehidupan seorang muslim. Bagaimana
seorang muslim dapat memahami dan mengikuti ajarannya, karena apa

yang menjadi aturan Islam itu sudah tercantum dalam al-Qur’an.
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Mengenai konsep impulsive buying belanja online shopeelive dapat
digaris bawahi dengan beberapa poin, diantaranya:

Pertama, impulsive buying merupakan pembelian spontan tanpa
perencanaan dan terjadi tidak hanya belanja offline tetapi belanja online
juga. Kedua, belanja online marak terjadi di berbagai kalangan dari yang
muda hingga tua, karena belanja online dapat memudahkan setiap
individu. Salah satu marketplace yang paling unggul yaitu shopee.
Shopee menduduki peringkat pertama sebagai e-commerce paling
banyak pengunjungnya. Ketiga, impulsive buying dapat menjerumuskan
seseorang pada pemborosan. Dilihat melalui pandangan Islam bahwa
pemborosan itu dilarang karena sesuatu yang berlebihan dalam urusan
harta itu tidak baik.

Lebih dari itu, al-Qur’an sebagai sumber hukum utama juga
melarang untuk berperilaku boros. Dampaknya akan merugikan diri
sendiri dan orang-orang sekitar. Sesungguhnya harta yang kita gunakan
itu milik Allah Swt yang dititipkan kepada kita untuk digunakan dengan
sebaik-baiknya. Orang yang menggunakan hartanya pada jalan
kemaksiatan merupakan orang yang tidak patuh terhadap perintah Allah

Swit.
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ANALISIS KATA TABZIR DALAM QS. AL-ISRA’ AYAT 26-27

PERSPEKTIF SEMANTIK TOSHIHIKO 1ZUTSU

A. Tabzir dalam QS. Al-Isra’ Ayat 26-27

Dalam kamus Lisan al-Arab, lafaz 1.4 merupakan bentuk masdar
yang berasal dari kata bazzara-yubazziru-tabziran (1 .is- ,4.— 1) memiliki arti

suatu perbuatan yang sifatnya pemborosan, tidak berguna dan berakhir sia-

sia. (Manzur, 1863b) Dalam kamus Al-Munawwir, kata 1. dan - .
diartikan dengan boros, sedangkan il dan <. artinya pemboros atau

pelaku boros. (Al-Munawwir, 1997)

Penggunaan lafaz 1..s tidak begitu banyak disebutkan dalam al-

Qur’an. Merujuk pada kamus al-Mu jam al-Mufahras Li Alfaz al-Qur’an

al-Karm Kata tabzir (1.45) hanya dalam QS. Al-Isra’ ayat 26 (1.4 ,i5) dan
27 (..,). Sedangkan derivasinya terdapat dalam QS. Al-Isra’ ayat 29 dan

QS. Al-Furgan ayat 67 (Baqi, 1981)
B. Asbabun Nuzul Tabzir dalam QS. Al-Isra’ Ayat 26-27
Surah Al-Isra’ yang berjumlah 111 ayat ini turun di kota Mekah
yang berisi tentang kisah-kisah, terkhusus kisah bani Israil. Surah Al-Isra’
diawali dengan kisah isra’ mi’rajnya Nabi Muhammad Saw pada malam
hari, sehingga surah ini dinamakan dengan Al-Isra’. Surah ini termasuk

kedalam golongan makkiyah karena turun sebelum Nabi Muhammad Saw

32
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hijrah ke Madinah. Namun dalam kitab al-Mu jam al-Mufahras Li Alfaz al-
Qur’an al-Karim dijelaskan bahwa QS. Al-Isra’ ayat 26 dikategorikan
sebagai ayat madaniyyah sedangkan QS. Al-Isra’ ayat 27 sebagai ayat
makkiyah. (Baqi, 1981)

Dikatakan oleh sebagian ulama dalam tafsir Al-Munir karya
Wahbah Az-Zuhayli bahwa ayat ini turun sesuai dengan tradisi Arab. Orang
Arab zaman dahulu mengumpulkan harta dengan merampas dan menyerang
kemudian mereka menggunakannya dengan sombong dan berbangga-
bangga. Orang-orang musyrik dari kalangan Quraisy menggunakan
hartanya untuk menghalangi orang agar tidak masuk Islam, melemahkan
kaum muslimin dan membantu musuh mereka. Maka ayat ini diturunkan
untuk menunjukkan betapa buruknya perbuatan mereka. (Az-Zuhayli,
2013d)

Dalam buku Asbabun Nuzul milik Imam As-Suyuthi, terdapat
asbabun nuzul QS. Al-Isra’ ayat 26 bahwa Imam ath-Thabarani dan lainnya
meriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri ia mengatakan “tatkala diturunkan
ayat, dan berikanlah pada karib kerabat.” Rasulullah Saw memanggil
putrinya Fatimah kemudian beliau memberikan tanah di daerah Fadak. (As-
Suyuthi, 2014) Hal ini disanggah oleh salah satu mufasir klasik yakni Ibnu
Katsir bahwa hadis tersebut dianggap musykil (janggal), sekiranya sanadnya
pada tingkatan shahih karena ayat ini makiyyah. Sedangkan Fadak baru
dimenangkan bersamaan dengan tanah Khaibar yaitu pada tahun ke-7 H,

jadi tidak mungkin pendapat tersebut sealur dengan fakta sejarah. Dikatakan



34

bahwa hadis diatas bersifat munkar, tepatnya karya golongan Rafidah (salah
satu sekte dari kaum Syi’ah). (Al-Dimasyqi, 2000)
C. Makna Dasar dan Relasional Tabzir dalam QS. Al-Isra’ Ayat 26-27
1. Makna Dasar
Langkah utama dalam menggunakan analisis pendekatan semantik
al-Qur’an Toshihiko Izutsu yaitu menelusuri makna dasar dari sebuah
kata yang hendak dikaji. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya
bahwa makna dasar kata yaitu sesuatu yang melekat atau murni pada
kata tersebut dan selalu terbawa dimanapun kata tersebut diletakkan.
(lzutsu, 1997)

Secara etimologi dalam kamus Lisan Al-Arab, kata i..s merupakan
masdar yang berasal dari akar kata bazzara-yubazziru-tabziran (- e
(+3) yaitu suatu perbuatan yang sifatnya pemborosan, sia-sia dan tidak

ada gunanya. (Manzir, 1863b) Selanjutnya menurut Raghib al-

Ashfahant dalam kamus al-Mufradat Fr Gharibil Qur’an Kata .. yang
terdiri dari huruf ,-s-.. diartikan dengan memisahkan. Asal arti katanya

yaitu melempar benih atau membuangnya, kemudian makna tersebut
dikiaskan oleh setiap yang membuang atau menghilangkan hartanya.
(Al-Ashfahani, 2017)

Dalam al-Qur’an kata 1..s tidak begitu banyak disebut, hanya

terulang 3 kali dalam 2 ayat pada QS. Al-Isra’ ayat 26 dan 27 yang
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berbentuk /i il nahyi % v (Ia tubazzir), masdar 1.5 (tabziron) dan isim
fa’il - ﬁ;’JT (mubazzirma). Kata 1.is merupakan bentuk magsdar yang
berasal dari kata ,i. bentuk sulasi mazid bil huruf. Kata 1 .i; memiliki

kedudukan maf’ul mutlag dan dibaca nashob sebab berada dalam
kondisi manshub yaitu berharakat fathah di akhir kalimat. Selanjutnya

kata il o merupakan inna tansibul isma wa tarfa’ul khobar
(menashobkan isim dan merofa kan khobar) bentuknya isim maf’ul. |
merupakan bentuk isim dari kata .,44i, dinashobkan karena alamatnya
berupa ya’ (<). Bentuk dari Kata -.,ii1 berupa jamak muzakar salim,
dibaca nashob sebab kemasukan amil nawasib berupa o;.

Memahami lebih dalam lagi terkait boros dan tabzir yang memiliki
sisi perbedaan. Kata boros dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan dengan berlebih-lebihan dalam menggunakan harta.
(Indonesia, 2009) Dikatakan dalam kitab tafsir Al-Misbah bahwa boros
yaitu pengeluaran yang bukan hak, ketika seseorang mengeluarkan
hartanya dalam kebaikan maka tidak disebut sebagai pemboros. Abu
Bakar Radiallahu’anhu menyerahkan seluruh hartanya kepada
Rasulullah Saw dengan tujuan berjihad dijalan Allah Swt, sama halnya
seperti Usman Radiallahu’anhu membelanjakan setengah hartanya. Hal
tersebut tidak dinilai sebagai pemboros. Sedangkan berwudhu lebih dari

tiga kali (Sunnah Nabi) dinilai sebagai pemboros sekalipun berwudhu
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di sungai yang mengalir. Dapat dikatakan bahwa pemborosan lebih
banyak berkaitan dengan tempat bukan kuantitas.(Shihab, 2005a)

Menurut Wahbah Az-Zuhayli tabzir berasal dari bahasa Arab yang
artinya menafkahkan harta bukan pada tempatnya. (Az-Zuhayli, 2013d)
Selanjutnya Asy-Syafi’i Radiallahu’anhu juga mengungkapkan
pendapatnya dalam salah satu kitab tafsir klasik Al-Jami’ li Ahkaam al-
Qur’an milik Imam Al-Qurthubi bahwa fabzir yaitu mengeluarkan harta
yang tidak setara dengan hak-nya. Para ulama juga sepakat dengan
definisi yang diungkapkan oleh Imam Syafi’i. (Al-Qurthubi, 2008) Kata
tersebut digunakan untuk menyebutkan segala bentuk pemecah belah
harta. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata fabzir lebih terkenal
dengan sebutan mubazzir, jika ditelurusi lebih dalam kata tersebut
merupakan serapan bahasa Arab. Dalam penggunaan bahasa Indonesia,
mubazzir lebih identik ditujukan pada sikap dan perbuatan tabzir.
Contohnya “mereka yang membeli sesuatu dengan jumlah yang banyak
akan mubazzir . Ditegaskan kembali oleh Anton Moeliono bahwa yang
dimaksud tabzir yaitu menghambur-hamburkan harta atau berlebih-
lebihan dalam menggunakan barang. (Moeliono, 1989)

Secara terminologi Lajnah min al-Ulama’ mendefinisikan kata
tabzir dalam tafsir Al-Wasith karya Wahbah Az-Zuhayli yang artinya
menghamburkan harta, dimana harta tersebut akan digunakan pada jalan
kemaksiatan dan kemewahan. Sementara menurut Ibnu Mas’ud dan

Ibnu Abbas kata tabzir yaitu menggunakan hartanya untuk keinginan
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dibanding kebutuhan. Namun, orang-orang yang membelanjakan
hartanya dijalan yang Allah Swt ridhai artinya sesuai porsinya maka
tidak dikategorikan sebagai tabzir atau mubazir (Az-Zuhayli, 2013a)

Dari beberapa pandangan yang diungkapkan oleh para ulama
mengenai definisi tabzir secara terminologi dapat dipahami bahwa
tabzir artinya menggunakan harta diluar kebutuhannya hingga akhirnya
harta tersebut terbuang sia-sia untuk hal yang tidak penting. Kata tabzir
sangat identik atau populer dengan boros yang lebih khusus merujuk
pada harta benda yang dimilikinya. Sikap seperti itu dapat
menggambarkan bahwa seseorang tidak bijak dalam mengelola harta
yang dimilikinya.

Hakikatnya manusia itu dianjurkan untuk mencari serta
mengumpulkan harta dengan cara yang halal dan diperbolehkan juga
untuk menyenangkan diri sendiri secara individu, tetapi perlu kita
ketahui bahwa nilai-nilai kapitalisme Islam itu memberikan kita ruang
untuk menggunakan harta yang kita miliki dalam bentuk menyenangkan
diri sendiri. Namun tidak lepas dari norma yang harus dijaga yakni
kesadaran teologis, karena pada dasarnya harta yang kita miliki
merupakan bentuk rezeki dari Allah Swt kepada hamba-Nya yang
sepantasnya untuk disyukuri. Satu hal penting yang perlu digaris
bawahi, dalam memanfaatkan harta kita sebagai umat muslim juga

diingatkan untuk tidak berperilaku boros.
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2. Makna Relasional

Makna relasional yaitu sesuatu yang konotatif, dimana kata tersebut
diperkenalkan dalam sebuah bidang yang khusus bersama konsep-
konsep kata yang lain dan unsur-unsur semantik. Sehingga unsur
tersebut memberikan pengaruh untuk mengubah makna dasar dari suatu
kata. Hasil dari perubahan dan proses perkembangannya dinamakan
makna relasional.

Perlu dilakukan dua langkah untuk menghasilkan makna relasional
yaitu dengan melalui analisis sintagmatik dan analisis paradigmatik.
(lzutsu, 1997)

a. Analisis Sintagmatik

Analisis sintagmatik yaitu sebuah analisis yang dilakukan oleh
penafsir dalam usaha menemukan makna suatu kata dengan cara
memperhatikan kata-kata yang ada di depan dan di belakang kata

yang sedang dikaji. (Izutsu, 1997)

Pada tahap ini, penulis berusaha menguraikan apa saja kata-kata
yang mempunyai relasi terhadap kata tabzir dalam QS. Al-Isra’ ayat

26-27.

1) Relasional kata o:Sdi dan i o

Lafaz 1 .15 dalam al-Qur’an disebutkan hanya tiga kali, salah

satu ayatnya berelasi dengan kata .<.i dan L.l .. tercantum

dalam QS. Al-Isra’ ayat 26:
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“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan hartamu secara boros.”

(Kemenag, 2019)
Pada ayat diatas, lafaz 1..; memiliki makna boros, ketika

berelasi dengan kata dibelakangnya o<.di dan i ..t memiliki

makna janganlah kamu berperilaku boros terhadap harta yang
kamu miliki, tetapi berbagilah kepada fakir miskin dan ibnu
sabil. Menurut Wahbah Az-Zuhayli dalam kitab tafsir Al-Munir
dikatakan bahwa ketika Allah Swt mengatakan untuk berbakti
kepada orang tua, Dia juga menghubungkannya untuk berbuat
baik kepada kerabat (fakir miskin dan ibnu sabil) dan
menyambung tali silaturahmi. (Az-Zuhayli, 2013d)

2) Relasional kata cdawli of 51

Lafaz 1. juga berelasi dengan kata c.=.cli 01,1 Seperti yang

tercantum dalam QS. Al-Isra’ ayat 27:

P -

YV 1) iS “a ) o daall 08y e el O] 1515 dadl )
“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah
saudara syaitan dan syaitan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.”
(Kemenag, 2019)
Quraish Shihab mengatakan dalam tafsir Al-Misbah bahwa

lafaz o,~| merupakan bentuk jamak dari kata ~| yang artinya

saudara. Kata tersebut bermula dari persamaan dan keserasian,
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artinya persamaan dalam asal usul keturunan sehingga menjadi

persaudaraan. (Shihab, 2005b)

Dapat dikatakan bahwa relasi antara kata 1 .i; dan cz.zi ol =

yang dimaksudkan dari ayat diatas yaitu ketika seseorang
berperilaku boros maka ia persaudaraan dengan setan. Dalam
penyebutan setan ini sangat ingkar terhadap nikmat Tuhannya
menjadikan petunjuk bahwa mubazzir juga sangat ingkar
terhadap nikmat Tuhannya. Kemudian keserasian antara
pemboros dengan setan akan mengantarkan seseorang pada
kufur nikmat. Karena salah satu nikmat yang Allah Swt berikan
kepada hamba-Nya berupa rezeki berbentuk harta, sehingga

harta tersebut dapat digunakan dengan sebaik-baiknya.

b. Analisis Paradigmatik
Analisis paradigmatik yaitu ketika penafsir mencoba
membandingkan kata atau konsep tertentu dengan kata atau konsep
lain yang mirip (sinonim) atau berlawanan (antonim). Adapun salah
satu tujuan dari analisis paradigmatik yaitu untuk menemukan posisi
kata yang sedang dikaji dengan kata-kata lain. (I1zutsu, 1997)
1) Sinonim

Kata yang mempunyai kemiripan dengan tabzir (1.is) yaitu,

israf (< ,-1), baghyu () dan tarafu (< 5). Penjelasannya sebagai

berikut:



a.

41

Israf (<21 ,..1)
Dalam al-Qur’an lafaz <11 diulang sebanyak 23 kali

dalam 21 ayat dan 17 surah yang berbentuk fi’il madi, fi'il

mudari dan masdar. (Baqi, 1981) Dari jumlah tersebut ...

memiliki beberapa makna tergantung pada konteks

penggunaannya. Salah satu ayat yang menyebutkan kata s ...

dalam QS. Al-Furgan ayat 67:

P PP 25 // 2 - -

TV L3 GU5 oy Oy Uy iy oy 155 o Vil 131 00T

-

“Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan yang maha
pengasih) orang-orang yang jika menginfakkan (harta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, diantara
keduanya secara wajar.”(Kemenag, 2019)

Pada ayat diatas, lafaz ! » ... memiliki makna berlebihan.

Ketika disandingkan dengan kata dibelakangnya | ,s2f artinya

dilarang berlebihan dalam menginfakkan harta. Jika

disandingkan dengan kata didepannya |, <2 maka dilarang

untuk berbuat kikir. Tetapi Allah Swt menganjurkan hamba-

Nya untuk hidup secara wajar ! ; yaitu tidak memiliki sikap

diantara keduanya baik i,z dan Vs ... Ayat diatas

menganjurkan kita untuk tidak berlebih-lebihan dalam

menggunakan harta. Sebenar-benarnya ajaran agama Islam
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dalam urusan harta, sosial dan agama yaitu wasathiyyah

(sikap moderat) dan i tidaal (sederhana). (Shihab, 2002a)

Israf dan tabzir memiliki makna yang serupa yaitu
berlebih-lebihan. Tetapi israf didefinisikan dengan berlebih-
lebihan pada cakupan yang lebih luas seperti berlebihan
dalam berpakaian, makan, minum dan mengkonsumsi
apapun. Sedangkan tabzir lebih spesifik didefinisikan
sebagai berlebih-lebihan dalam berbelanja atau yang
berhubungan dengan harta benda.

b. Baghyu ()

Baghyu merupakan asal kata dari baga — yabgi — bagyan
atau bugyatan yang artinya melampaui batas dan melakukan
kemungkaran. (Sjadzali, 2002) Melalui kamus al-Mu ’jam al-

Mufahras Li Alfaz al-Qur’an al-Karim kata s ditemukan

sebanyak 95 kali dengan berbagai derivasinya. (Baqt, 1981)
Baghyu memiliki beragam makna, salah satunya
melampaui batas. Seperti yang tercantum dalam QS. Asy-

Syura’ ayat 27:

A 2 @ - AR P o 20 0///L - /09‘}‘///0//
sl s I S o) 8 el Teslad Tl e

YV p p?'-%-’\f”.

“Dan sekiranya Allah Swt melapangkan rezeki
kepada hamba-hamba-Nya niscaya mereka akan berbuat
melampaui batas di muka bumi, tetapi Dia menurunkan
dengan ukuran yang Dia kehendaki. Sungguh Dia maha
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mengetahui terhadap keadaan hamba-hamba-Nya, maha
melihat.” (Kemenag, 2019)

Ayat diatas menjelaskan apabila Allah Swt
melapangkan rezeki dan memberikannya lebih dari kadar
kebutuhannya, boleh jadi mereka akan menggunakan harta
tersebut dengan zalim dan melampaui batas seperti
mengingkari nikmat dari Allah Swt dan menginginkan
sesuatu yang tidak layak atau diluar dari kebutuhannya. (Az-
Zuhayli, 2013b) Hal tersebut menggambarkan kisah Qarun
dan Fir’aun yang hidupnya dipenuhi kemewahan dan pamer

harta.

Baghyu merupakan sinonimitas dari tabzir, keduanya
memiliki definisi yang mirip yaitu melampaui batas. Namun,
baghyu memiliki makna yang luas tidak hanya sebatas

melampaui batas saja tetapi dapat disebut sebagai zalim.

c. Tarafu (<)
Tarafu wa turfatu (42, -%) dalam kamus Al-

Munawwir artinya kemewahan. Dalam al-Qur’an kata

tarafu (&) disebutkan sebanyak 8 kali. (Bagqi, 1981) Salah

satu ayat yang menggambarkan seseorang hidup dalam

kemewahan yaitu dalam QS. Saba’ ayat 34:
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“Dan setiap kami mengutus seorang pemberi
peringatan kepada suatu negeri, mereka yang hidupnya
mewah di negeri itu berkata, “kami benar-benar mengingkari

apa yang kamu sampaikan sebagai utusan.” (Kemenag,
2019)

Quraish Shihab dalam Kkitab tafsir Al-Misbah

mengungkapkan pendapatnya mengenai kata (&) yang
akar katanya (<2;). Menurutnya kata tersebut memiliki arti

kenikmatan yang luas, yang membawa hidup seseorang
menjadi foya-foya dan lupa diri. Bentuk kata yang
digunakan dalam ayat ini memiliki makna orang-orang yang
diberi nikmat secara luas. Sudah jelas yang memberi nikmat
tersebut Allah Swt, penggunaan bentuk pasif itu
memperlihatkan tanda bahwa mereka yang berfoya-foya bisa
melupakan Allah Swt dan oleh karena itu mereka diundang

kembali untuk mengingat-Nya. (Shihab, 2002b)

Seseorang yang memiliki sikap tarafu (=) akan

mudah meninggalkan perintah Allah Swt. Sebab mereka
tidak pernah bersyukur atas nikmat yang sudah Allah Swt
berikan secara luas, tetapi tidak digunakan sebaik-baiknya.

Tarafu (=) merupakan sinonim dari tabzir karena keduanya

memiliki makna yang mirip. Perilaku tabzir berdampingan

dengan rasa ingin mewah pada hidupnya. Mereka akan
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menghalalkan segala cara untuk memenuhi rasa kemewahan
itu dengan mengahambur-hamburkan hartanya tanpa

memikirkan konsekuensinya.

2) Antonim

Setelah menentukan sinonim dari Kkata tabzir (1.4)

selanjutnya yaitu mencari antonim (lawan Kkata). Penulis

menemukan kata Aasbu (<.-), al-Qis¢ (:-z4) dan tawazun (o;i5).

Penjelasannya sebagai berikut:

a. Hasbu (c—>)
Hasbu -~ — .. dalam kamus Al-Munawwir artinya
cukup. (Al-Munawwir, 1997) Kata hasbu (.-.~) dalam al-

Qur’an ditemukan sebanyak 8 kali dalam surah yang berbeda-
beda, yaitu QS. Al-Bagarah: 206, Ali-Imran: 173, Al-
Ma’idah: 104, Al-Anfal: 64, At-Taubah: 59 dan 68, Al-
Mujadilah: 8, dan At-Thalag: 3. (Baqi, 1981)

Salah satu ayat al-Qur’an yang menyebutkan kata

> dalam konteks bersyukur kepada Allah Swt dan Rasul-

Nya, yaitu dalam QS. At-Taubah ayat 59:

P }w P2 }// }}}// }w 28 P o Sz 0

- ® }}}//
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“Dan apabila mereka benar-benar ridha dengan apa
yang diberikan kepada mereka oleh Allah dan Rasul-Nya
hendaklah mengucap “Cukuplah Allah untuk kami, Allah
dan Rasul-Nya akan memberikan kami sebagian dari
karunia-Nya. Sungguh kami orang-orang yang berharap
kepada Allah.” (Kemenag, 2019)

Dalam kitab tafsir Al-Misbah Quraish Shihab

berpendapat pada kalimat %, ), 4 s G yang

menggambarkan adanya dua pihak yang memberi yakni
Allah Swt dan Rasul-Nya. Sebab kapasitas manusia hanya
bisa berharap dan mengandalkan Tuhannya yaitu Allah Swit.

(Shihab, 2005b)

Hasbu merupakan antonim dari kata tabzir, keduanya
memiliki arti yang bertolak belakang. Orang-orang yang
tidak pernah merasa cukup pada hidupnya disebut dengan

tabzir, maka dari itu perlu untuk menanamkan _-.~ pada diri

sendiri, untuk mencapai kehidupan yang dianjurkan oleh

Allah Swt yaitu wajar dan seimbang.

b. Al-Qist (i)

Dalam al-Qur’an kata al-Qis¢ (llgd\) diulang sebanyak 25
kali dalam bentuk fi’il mudari, fi’il ‘amr, masdar dan fa’il
dengan berbagai derivasinya, yaitu dalam QS. Al-Bagarah:
282, Ali Imran: 18 dan 21, An-Nisa: 3, 127 dan 135, Al-
Ma’idah: 8 dan 42, Al-An’am: 152, Al-A’raf: 29, Yanus: 4,

47 dan 54, Hud: 85, Al-Isra’; 35, Al-Anbiya’: 47, Al-Ahzab:
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5, Asy-Syu’ara: 182, Al-Hujurat: 9, Ar-Rahman: 9, Al-Hadid:
25, Al-Mumtahanah: 8, dan Al-Jinn: 14-15. (Baqt, 1981)

Al-Qist (l;ju\) dalam kamus Al-Munawwir diartikan

dengan keadilan. (Al-Munawwir, 1997) Al-Qisz terdiri dari

huruf »-,-¢ yang memiliki dua makna, Al-Qist dengan

menggunakan kasrah diartikan dengan keadilan sedangkan
al-Qasy menggunakan fathah memiliki arti kecurangan.
Namun, pada bagian ini penulis memilih kata al-Qisz sebagai
antonim dari kata tabzir. Salah satu ayat yang menyebutkan

kata al-Qiss dalam QS. An-Nisa’ ayat 135:

2

Bl ;,,<.,w$ uj_ejjj ;s@ Mu ngswfsjms; ;,m i
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah Swt meskipun
terhadap dirimu sendiri atau orang tua dan kerabatmu. Jika
dia kaya ataupun miskin, maka Allah Swt lebih mengetahui
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu karena ingin melenceng dari kebenaran. Dan janganlah
kamu memutar balikkan kata-kata atau tidak mau menjadi
saksi, ketahuilah bahwa Allah Swt maha teliti dalam segala
hal.”(Kemenag, 2019)

Wahbah Az-Zuhayli menafsirkan lafaz & i3

dalam kitab tafsir Al-Munir yaitu menganjurkan orang-orang
untuk menegakkan keadilan dengan sungguh-sungguh

dalam bentuk yang paling ideal, intensif dan sempurna. (Az-
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Zuhayli, 2013c) Pada bagian ini penulis memilih term al-

Qist (=24 dibanding al-Adl (J.), karena konteks adil pada

al-Qist lebih spesifik dalam bentuk kewajaran dan kepatutan.

Sedangkan konteks al-Adl (Ju+) memiliki cakupan yang

luas. Al-Qist merupakan antonim dari tabzir, sebab al-Qist
memiliki makna adil dalam hal yang wajar. Sedangkan
tabzir merupakan sesuatu yang tidak wajar artinya diluar

batas.
c. At-Tawazun (o;'5)
Dalam bahasa Arab kata tawazun (t35) berasal dari

tawazana-yatawazanu-tawazunan  yang memiliki  arti
seimbang atau memberi sesuatu pada tempatnya tanpa danya

kekurangan dan kelebihan. Konteks dari o, dapat berupa

praktik keagamaan, interaksi sosial dan perilaku sehari-hari.
(Ulya, 2024) Tawazun merupakan bentuk antonim dari kata
tabzir, keduanya memiliki definisi yang bertolak belakang.
Sebab tawazun memiliki definisi seimbang artinya tidak
kekurangan dan tidak kelebihan.

Salah satu ayat yang membahas tentang keseimbangan

dalam QS. Ar-Rahman ayat 9:

2 o & 2 &



49

“Dan tegakkanlah keseimbangan itu dengan adil dan
janganlah kamu mengurangi keseimbangan itu.” (Kemenag,
2019)

Melalui kitab tafsir Al-Misbah Quraish Shihab

berpendapat bahwa kata of.. artinya menimbang. Kata

tersebut dapat dipahami dalam konsep keadilan, baik dalam
arti menaruh sesuatu pada tempatnya ataupun keseimbangan.

Lebih dari itu, tawazun mencakup kemampuan seseorang
untuk menggapai kehidupan yang seimbang demi tujuan

hidup yang lebih baik, aman dan nyaman. Tawazun (>5/5) juga

mengajarkan untuk tidak nafsu pada urusan dunia saja tetapi
memikirkan kehidupan di akhirat kelak. Tentu saja di
kehidupan yang sebentar ini kita sebagai manusia harus
mempunyai sikap yang seimbang terhadap segala hal,
termasuk persoalan harta. Menerapkan konsep seimbang
dalam kehidupan menunjukkan betapa bersyukurnya manusia
terhadap Allah Swt, dengan begitu seseorang merasa cukup

atas apa yang dimilikinya.

D. Aspek Sinkronik dan Diakronik

Langkah kedua yaitu mengkaji kesejarahan kata dalam al-Qur’an. Pada
tahap ini ini lzutsu membagi dua analisis, yaitu analisis sinkronik dan
analisis diakronik. Izutsu cenderung mengintegrasikan dua analisis tersebut

untuk menghasilkan analisis yang komprehensif dengan menggunakan tiga
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periode yang harus ditempuh yaitu pra-Qur’anik, Qur’anik dan pasca-
Qur’anik. (lzutsu, 1997)
1. Periode Pra-Qur’anik
Periode pra-Qur’anik yaitu fase ketika al-Qur’an belum diturunkan.
Pada langkah ini untuk memahami sebuah kosa kata sebelum datangnya
agama Islam, perlu ditelurusi syair-syair Arab pada masyarakat
jahiliyah zaman dahulu. Syair-syair Arab jahiliyah merupakan sumber
utama untuk mengetahui gambaran situasi dan kondisi masyarakat pada
masa itu. Dengan menganalisis sejarah penggunaan kosa kata periode
pra-Qur’anik ini akan mengantarkan penulis pada pemahaman kosa kata
periode berikutnya yakni Qur’anik. (lzutsu, 1997)
Penggunaan kata tabzir tertulis dalam kamus Lisan al-Arab, bahwa
Al-Mutanakhal berkata saat menggambarkan sebuah awan melaui syair

berikut:

I sl oy g canls by 1

“Dengan sangat boros, dia ingin melempar pria kulit hitam tertinggi
didepannya”

Al-Sakart menafsirkannya sebagai “orang yang menyia-nyiakan
air”. Orang yang boros yaitu orang yang tidak bisa menjaga rahasianya

(o s Of alezesy i) dan membuang hartanya («t. ,4.). (Manzir, 1863a)

Kata mustabziran pada syair tersebut memiliki makna boros. Artinya

kata tersebut sudah digunakan pada masyarakat jahiliyah dan
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diperuntukkan pada konteks lain. Kata tersebut ditujukan pada menyia-
nyiakan air, tidak bisa menjaga rahasia dan membuang harta.
Selanjutnya syair yang ditulis oleh Ibnu Al-Wardi dalam Kitab

Diwan Hatim Al-Ta 7, berbunyi:

15, By 20 v o Ol Ty (et Ao Conly 1Sy i @;U
315 01 e MG

“Berhati-hatilah dan hindari orang-orang bodoh dan kikir. Diantara
kemewahan dan kekikiran jika keduanya meningkat maka keduanya
akan membunuh”

Penggunaan kata rabzir pada syair tersebut diartikan dengan
kemewahan. Kondisi masyarakat Arab pada masa pra-Islam hidupnya
sangat bermewah-mewahan, dengan karakter yang keras dan sikap yang
melenceng dari ajaran Rasulullah Saw, memperlihatkan budaya yang
terfokus pada kekayaan material dan kemewahan hidup. Mereka

cenderung memiliki perilaku yang bertolak belakang dari nilai-nilai

moral yang diajarkan oleh Islam. (Setyaningsih, 2023)

. Periode Qur’anik

Periode Qur’anik yaitu fase kKetika al-Qur’an diturunkan, pada saat
Nabi Muhammad Saw mendapatkan wahyu yang berupa kitab suci al-
Qur’an. Proses pewahyuan dilakukan secara bertahap dan
membutuhkan waktu selama 23 tahun. (Munawir, 2020) Periode ini
dimulai dari pertama kali turunnya ayat al-Qur’an sampai Nabi
Muhammad Saw wafat, untuk menelusuri masa Qur’anik terdapat dua

fase yang perlu diperhatikan. Pertama, fase makkiyah yaitu sebelum
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Nabi Muhammad Saw hijrah (berada di Mekah). Kedua, fase
madaniyyah yaitu sesudah Nabi Muhammad Saw hijrah (berada di
Madinah).

Konteks historis dari QS. Al-Isra’ ayat 26-27 mencakup kajian
makkiyah dan madaniyyah, untuk mengetahui surah itu makiyyah
didalamnya terdapat kisah para Rasul dan umat terdahulu, berisi tauhid
dan akhlak serta banyaknya lafal sumpah. Sedangkan untuk mengetahui
surah itu madaniyyah yaitu didalamnya terdapat ayat-ayat hukum dan
menyebutkan orang-orang munafik. (Munawir, 2020) Meskipun surah
ini turun di kota Mekabh, tetapi ayat-ayat didalamnya memiliki kategori
yang bervariasi (makkiyah-madaniyyah).

Tabzir dalam QS. Al-Isra’ ayat 26 dikategorikan sebagai ayat
madaniyyah, karena ayat tersebut membahas tentang larangan untuk
menghambur-hamburkan harta dan hukumnya berbagi hak kepada
saudara. Sedangkan mubazzir dalam QS. Al-Isra’ ayat 27 dikategorikan
sebagai ayat makkiyah, karena ayatnya menyatakan bahwa orang-orang
pemboros menjadi temannya setan.

Kata ' ..; memiliki perubahan makna pada periode Qur’anik, seperti

yang terdapat dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-27 bahwa kata i..s lebih

spesifik ditujukan pada menghambur-hamburkan harta. Cakupan pada
konteks tersebut hanya untuk hal-hal yang menggunakan harta bukan

pada haknya seperti bermewah-mewahan dalam menjalani kehidupan.
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3. Periode Pasca-Qur’anik
Periode pasca-Qur’anik yaitu fase setelah al-Qur’an terbentuk
secara sempurna dan menjadi sebuah mushaf yang resmi disepakati pada
masa khalifah Usman bin Affan. Dalam periode ini juga al-Qur’an telah
mengalami perkembangan terhadap makna-maknanya serta ditafsirkan
dengan berbagai macam pemikiran.
Melalui firman Allah Swt dalam QS. Al-Isra’ ayat 26 terdapat lafaz

45 545 Y, dan ayat 27 ¢, o), berikut dibawah ini ayat dan terjemahan

beserta penafsiran mufasir klasik hingga kontemporer.

- ¥ 8o & Z s 0 ¥ 8
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“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang
miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan hartamu secara boros. Sesungguhnya orang-
orang yang pemboros itu adalah saudara syaitan dan syaitan itu sangat
ingkkar kepada Tuhannya.” (Kemenag, 2019)
Ath-Thabari dalam Kkitab tafsir Jami’ Al-Bayan Fi Ta wil

mengungkapkan makna lafaz tabzir (1.i5) pada ayat diatas yaitu

menghambur-hamburkan harta pada keborosan. Sedangkan maksud dari

45 35 ¥, yaitu janganlah kamu memberikan hartamu untuk perkara-
perkara yang menunjukan kemaksiatan kepada Allah Swt dan .., o

yaitu orang-orang yang membelanjakan harta dijalan kemaksiatan.

(Ath-Thabari, 2009)
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Selanjutnya, Wahbah Az-Zuhayli menjelaskan tabzir (1.is) dalam

karyanya yakni kitab tafsir Al-Munir, beliau menafsirkan QS. Al-Isra’

ayat 26 yang berbunyi \jm i3 Y, artinya mengeluarkan harta bukan pada

tempatnya dan tidak tepat dengan syari’at Islam. Jika dilihat secara
bahasa maka tabzir itu menyia-nyiakan harta yang dimilikinya dan
dibelanjakan secara boros. (Az-Zuhayli, 2013d) Hal ini serupa dengan
firman Allah Swt dalam QS. Al-Furgan: 67 yang membahas mengenai
berlebihan terhadap harta dan kikir, sebetulnya Allah Swt menganjurkan
hamba-Nya untuk hidup secara seimbang atau pertengahan.

Bagi siapapun yang melakukan tabzir maka teman-temannya ikut
dijalannya, mereka sangat ingkar terhadap nikmat-nikmat Allah Swt
karena menggunakan harta dijalan kemaksiatan bahkan mereka serupa
dengan temannya yaitu setan baik dari sifat dan perbuatannya. Seperti

yang telah dikatakan dalam firman Allah Swt QS. Az-Zukhruf ayat 36:

SR e Il e

“Dan barang siapa berpaling dari ajaran Allah Swt yang maha

pengasih (al-Qur’an), kami biarkan setan menyesatkannya dan menjadi
teman dekatnya” (Kemenag, 2019)

Teman-teman mereka yang berpaling dari ajaran Allah Swt yaitu

setan. Melalui riwayat Ali, dia mengatakan harta yang kamu keluarkan

untuk kebutuhanmu dan keluargamu dengan cukup dan tidak berlebihan

kemudian kamu infakkan maka itu untukmu, sedangkan harta yang

kamu gunakan untuk riya’ dan kesenangan duniawi maka itu untuk
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setan. Setan sangat ingkar terhadap nikmat yang sudah Allah Swt
berikan, selain itu setan juga durhaka karena melanggar perintah dan
larangan Allah Swt. Lebih dari itu, ia menggunakan dirinya juga untuk
berbuat kerusakan dan menyesatkan orang-orang yang ada dimuka
bumi.

Disambung dalam penggalan QS. Al-Isra’ ayat 29 terdapat kata & i

maghlalah artinya terbelenggu (terikat), belenggu yang dimaksudkan
disini yaitu diikatkan kedua tangan dan leher apabila berlebihan dalam
membelanjakan harta. Hal tersebut menjadi analogi untuk dilarangnya
sifat kikir dan sindiran bagi sifat bakhil karena pemborosan itu sudah
jelas dilarang oleh Allah Swt.

Setelah Allah Swt memerintahkan untuk menggunakan hartanya
secara wajar, disini Allah Swt juga menyebutkan adab atau etika dalam
menggunakan harta dan bersikap sederhana dalam kehidupan dunia ini
dengan melarang sifat kikir dan sifat boros. Oleh karena itu, dasar yang
paling utama dalam menggunakan harta yaitu hidup sederhana,
mengeluarkan harta tidak berlebihan. Definisi kikir yaitu berlebihan
dalam menahan harta dan boros adalah berlebihan dalam menggunakan
harta. Kedua sifat tersebut dikategorikan sebagai sifat tercela, karena
sebenar-benarnya perkara yaitu pertengahan dan akhlak yang mulia
berada di pertengahan dua hal yang tercela. (Az-Zuhayli, 2013d)

Jika dilihat dalam kitab tafsir Al-Wasith mengenai QS. Al-Isra’ ayat

26-27 bahwa kedua ayat tersebut melarang pemborosan. Artinya
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mengeluarkan harta untuk hal-hal yang menjadikan kerusakan atau
berlebih-lebihan dalam hal yang mubah. Dalam hal ini dapat dikatakan
sebagai berlebihan yang tercela. Allah Swt juga mengingatkan hamba-
Nya mengenai buruknya berlaku boros dan menetapkan orang yang
mengeluarkan hartanya dalam kedurhakaan dapat menyerupai setan,
sebab setan merupakan teman orang-orang yang boros di dunia maupun
akhirat. Mujahid mengatakan apabila ada orang yang mengeluarkan
keseluruhan hartanya dijalan yang benar maka itu tidak disebut dengan
penghambur-hamburan, namun sebaliknya apabila hartanya sebanyak
satu genggam dikeluarkan pada jalan kebatilan maka hal tersebut
dikatakan sebagai penghambur-hamburan. (Az-Zuhayli, 2013a)

Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani menjelaskan dalam kitab
tafsir Al-Munir Marah Labid bahwa yang dimaksud dari kata tabzir itu
membelanjalakan harta pada maksiat, kesombongan dan harga diri.

Dalam penggalan QS. Al-Isra’ ayat 27 yang berbunyi o 1,5 4 o
u»le'—lﬂ “sesungguhnya pemboros-pemboros itu merupakan saudara-

saudara setan”. Menurutnya, setan menggunakan badannya untuk
kedurhakaan dan membuat kerusakan di muka bumi, sama halnya ketika
orang sudah diberikan rezeki oleh Allah Swt berupa harta yang
melimpah atau kedudukan sehingga dia menggunakannya bukan pada
jalan yang Allah Swt ridhai namun pada jalan yang salah. Maka dia

dapat dikategorikan sebagai orang yang sangat ingkar kepada nikmat
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Allah Swt, karena orang-orang yang boros mempunyai sifat yang sama
seperti setan. (Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani, 2013)

Selanjutnya, 1,8 “«) - kil 05, “dan setan itu sangat ingkar

kepada Tuhannya”. Muhammad Ali Ash-Sabuni berpendapat dalam
kitab Shafwat at-Tafasir bahwa sungguh kafir kepada nikmat yang telah
Allah Swt berikan dan tidak bersyukur, sama halnya seperti teman setan
yang boros, mereka tidak menunaikan rasa syukurnya. Syukur disini
yaitu menggunakan nikmat untuk ibadah dan kebenaran tanpa
berlebihan yang nantinya menjerumuskan pada pemborosan. Qatadah
mengungkapkan definisi dari tabzir yaitu menggunakan harta untuk
kemaksiatan pada Allah Swt. Selain kebenaran dan menjadi kerusakan
itu disebut sebagai boros. (Ash-Shabuni, 2020)

Berdasarkan penafsiran QS. Al-Isra’ ayat 26-27 mengenai kata

tabzir (1 .45) oleh para mufasir dapat disimpulkan, bahwa tabzir diartikan

dengan boros. Boros disini artinya berlebih-lebihan dalam
menggunakan harta yang dimiliki, tidak sejalan dengan aturan al-Qur’an
dan menafkahkan harta yang bukan haq atau bukan tempatnya. Allah
Swt melarang hamba-Nya untuk berperilaku tabzir. Sedangkan
mubazzir yaitu orang-orang yang melakukan pemborosan (pelaku
tabzir) jadi bagi siapapun yang melakukan tabzir maka ia teman
dekatnya setan.

Selanjutnya orang-orang yang berlebihan dalam membelanjakan

hartanya atau mengeluarkan satu mud bukan pada jalan yang benar
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disebut boros. Sedangkan orang-orang yang membelanjakan hartanya
dijalan kebenaran maka bukan termasuk mubazzir apabila harta tersebut
digunakan pada hal kebutuhan hidup yang harus dipenuhi atau

bersedekah kepada orang yang membutuhkan.

E. Konseptual Weltanschauung

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa tujuan akhir dari
pendekatan semantik al-Qur’an Toshihiko Izutsu yaitu weltanschauung atau
pandangan dunia. Bagaimana masyarakat itu dapat memahami QS. Al-Isra’
ayat 26-27, bukan sebagai alat berfikir dan berbicara saja tetapi untuk di
praktekkan pada kehidupan sehari-hari. Setelah menelusuri makna dasar

dan relasional, ditemukan bahwa 1.1 memiliki makna boros. Dalam al-

Qur’an terdapat beberapa makna kata yang serupa dengan tabzir seperti
israf, baghyu dan tarafu. Sedangkan makna kata yang bertolak belakang
yaitu hasbu, al-Qis¢ dan tawazun.

Setelah menelusuri makna dasar dan relasional, Izutsu berusaha
mengkaji kesejarahan sebuah kosa kata melalui tiga periode yaitu pra-
Qur’anik, Qur’anik dan pasca-Qur’anik. Diawali dengan periode pra-

Qur’anik yaitu sebelum turunnya ayat al-Qur’an, kata 1 .is sudah digunakan
oleh masyarakat jahiliyah zaman dahulu. Melalui salah satu syair Arab,

dikatakan bahwa 1,i:.. memiliki makna boros. Tetapi kata tersebut bisa

digunakan untuk berbagai konteks, seperti menyia-nyiakan air. Pada

periode Qur’anik yaitu saat al-Qur’an diturunkan, makna 1. tetap sama



59

yaitu boros. Namun lebih spesifik pada konteks yang menunjukkan harta
benda saja seperti yang tercantum dalam QS. Al-Isra’ ayat 26. Selanjutnya

pada periode pasca-Qur’anik kata 1. memiliki perkembangan makna,

sebab dipahami dan ditafsirkan oleh beberapa pemikiran. Kata 1 .i; memiliki

makna menggunakan harta bukan pada tempatnya seperti dalam
kemaksiatan yang bukan dijalan Allah Swt dan pada akhirnya terbuang sia-
sia. Melalui pemahaman tersebut dapat dikatakan bahwa weltanschauung
dari kata tabzir yaitu mengeluarkan harta secara berlebihan pada jalan yang
tidak diridhai Allah Swt dan menafkahkan hartanya untuk memenuhi
keinginan dari pada kebutuhannya.

Dalam QS. Al-Isra’ ayat 26 dan 27 juga menunjukkan hubungan
antara Allah Swt dan manusia. Hubungannya dengan Allah Swt yaitu suatu
bentuk larangan kepada manusia untuk tidak menanamkan perilaku yang
terkandung didalamnya, karena akan mengakibatkan dampak negatif jika
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan hubungannya
dengan manusia yaitu dapat merugikan orang lain jika seseorang
menerapkan kehidupan secara konsumtif. Oleh karena itu, kita sebagai umat
Islam yang beriman kepada Allah Swt harus patuh terhadap apa yang sudah
diperintahkan, karena didalamnya tersimpan pesan positif jika Kkita
mematuhinya.

Kontekstualisasi 1.is dikehidupan sekarang yaitu fenomena

impulsive buying belanja online. Terdapat kesenjangan antara idealitas dan
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realitas. Sebenar-benarnya dalam QS. Al-lIsra’ ayat 26 Allah Swt melarang
hamba-Nya untuk berperilaku boros. Namun realitasnya banyak sekali
masyarakat yang belum menerapkan QS. Al-Isra’ ayat 26 pada
kehidupannya. Contohnya ketika seseorang berperilaku impulsive buying
belanja online, tentu belanja online dapat memudahkan individu untuk
melakukan transaksi jual beli. Akibat munculnya impulsive buying yaitu
ketika seseorang lebih mengutamakan keinginan dibanding kebutuhan.
Dikatakan bahwa impulsive buying disebut dengan rabzir dan orang-orang
yang memiliki perilaku impulsive buying disebut mubazzir. Jika perilaku
tersebut diterapkan dalam kehidupan seseorang maka dapat merugikan diri
sendiri, karena sesuatu yang ia beli itu bukan termasuk dari kebutuhan
melainkan keinginannya.
. Solusi dalam Mengatasi Tabzir dan Impulsive Buying Menurut Islam

Ada beberapa cara untuk mencegah terjadinya tabzir dan impulsive
buying. Sesungguhnya Islam menganjurkan pengikutnya untuk hidup secara
wajar, mengelola harta dengan bijak dan menerapkan frugal living. Melihat
perspektif ekonomi Islam dan pandangan al-Qur’an yang mengatakan
bahwa impulsive buying itu dilarang dan tidak sejalan. Maka sebaiknya hal
ini perlu diatasi dengan beberapa cara yaitu:
1. Menjaga Niat Dan Tujuan

Niat dan tujuan menjadi sangat penting dalam proses pembelian,

pastikan ketika kita membeli sesuatu itu didasari oleh niat dan tujuan

yang jelas serta manfaatnya. Dalam penelitian (Abdullah et al., 2021)
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Imam An-Nawawi mendifinikan niat dengan keinginan dalam hati
untuk melakukan sesuatu yang ditujukan hanya kepada Allah Swt,
serupa dengan definisi impulsive buying yakni sama-sama dari
keinginan hati. Namun, impulsive buying tidak ditujukan kepada Allah
Swt melainkan untuk kepuasan diri sendiri. Jika membeli sesuatu,
pastikan ada manfaat untuk kedepannya. Sama halnya ketika membeli
kebutuhan, sudah pasti itu menjadi manfaat dalam kehidupan karena apa
yang ia beli itu yang dibutuhkan.
. Memahami Ajaran Agama

Dari beberapa agama tentunya mengajarkan pengikutnya untuk
menghindari perilaku boros atau tabzir. Penting sekali untuk setiap
muslim taat kepada perintah Allah Swt dan menghindari semua
larangan-Nya, seperti yang telah tercantum dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-
27. Allah Swt menegaskan hamba-Nya untuk tidak berperilaku
konsumtif atau berlebih-lebihan dalam menggunakan harta yang
dimilikinya, sebab harta tersebut merupakan bentuk rezeki dari Allah
Swt yang sepantasnya kita syukuri dan digunakan pada jalan kebenaran.

Dalam penelitian (Rasyid, 2019) menjelaskan tentang konsep rezeki
dalam al-Qur’an, yaitu titipan dari Allah Swt kepada hamba-Nya namun
kekayaan itu tetap milik Allah Swt yang dipindah ke tangan manusia
untuk mengelolanya dengan baik dan bijak. Perilaku konsumsi yang
harus diperhatikan pada setiap muslim yaitu ketika mengkonsumsi

sesuatu tidak sekedar memenuhi hawa nafsu atau kepuasan semata,
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tetapi harus diniatkan atas dasar perintah Allah Swt untuk membuktikan
bahwa kita taat kepada-Nya.

Kenyataannya, di zaman sekarang banyak sekali masyarakat yang
masih berperilaku impulsive buying baik belanja offline maupun belanja
online. Tidak dipungkiri belanja membuat sebagian orang merasa
senang, ada berbagai macam alasan seseorang ketika berbelanja. Karena
banyak sekali orang-orang zaman sekarang ketika berbelanja yang
bukan kebutuhannya, melainkan keinginannya yang harus terpenuhi.
Terlebih lagi tren-tren di media sosial yang menjadikan sebagian orang

tertarik untuk membeli produk tersebut.

. Prioritaskan Kebutuhan

Setiap individu atau kelompok pasti mempunyai kebutuhan masing-
masing yang harus terpenuhi baik sandang, pangan maupun papan.
Dalam Islam juga menegaskan untuk mengedepankan kebutuhan dan
mengesampingkan keinginan.

Kita dapat membedakan apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan
kita, karena apa yang menjadi keinginan kita belum tentu itu kebutuhan
yang harus kita penuhi. Oleh karena itu, kita dapat membuat list
kebutuhan yang harus dibeli untuk meminimalisir terjadinya
pemborosan dalam hidup. Ketika Kkita menerapkan prinsip
“mendahulukan kebutuhan dari pada keinginan” in sya Allah hidup kita

akan lebih sistematis dan hemat.
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Imam Al-Ghazali menegaskan perbedaan antara keinginan dan
kebutuhan dalam motif aktivitas ekonomi terutama dalam hal konsumsi.
Kebutuhan menjadi nafas dalam perekonomian yang bernilai moral
Islam ini tentu menjadi segala keperluan dasar manusia dalam
kehidupannya, sedangkan keinginan itu nafsu atau kemauan manusia

atas segala hal yang harus dipenuhi juga. (Al-Ghazali, 2000)



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk memahami makna tabzir dalam QS.

Al-Isra’ ayat 26-27 dan relevansinya terhadap impulsive buying belanja

online. Dari penjelasan yang sudah dipaparkan sebelumnya dapat

digariskan melalui dua poin penting, diantaranya:

1. Konsep impulsive buying yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu
perilaku seseorang dalam melakukan pembelian. Impulsive buying
didefinisikan sebagai pembelian secara spontan, mengikuti gerakan hati
dan tidak memikirkan konsekuensinya. Impulsive buying merupakan
bagian dari perilaku konsumtif, Imam Al-Ghazali yang terkenal dengan
teori konsumsinya juga menegaskan perbedaan antara keinginan (wants)
dan kebutuhan (needs). Perilaku impulsive buying tidak terjadi ketika
belanja offline saja, tetapi belanja online juga. Saat ini belanja online
diminati oleh berbagai kalangan untuk melakukan transaksi jual beli,
sebab tidak perlu datang ke tokonya langsung. Marketplace yang
memiliki kunjungan paling banyak yaitu shopee, dengan fitur
terbarunya yakni shopeelive. Melalui shopeelive, e-commerce dapat
mempromosikan produknya dengan menawarkan berbagai discount
hingga 50% sehingga hal tersebut dapat menarik perhatian individu
untuk melakukan impulsive buying. Fenomena tersebut memiliki

keterkaitan dengan kata tabzir dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-27.

64
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2. Hasil analisis tabzir dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-27 dengan menerapkan

semantik Toshihiko Izutsu menyatakan bahwa:

a)

b)

d)

Makna dasar tabzir yaitu boros. Sedangkan makna relasionalnya
melampaui batas dan bermewah-mewahan. Tabzir berelasi dengan

kata kata oSCdt, Ledi ot dan ozl ot Sinonim dari kata tabzir

ditemukan tiga dalam al-Qur’an yaitu israf, baghyu dan tarafu.
Sedangkan antonimnya yaitu sasbu, al-Qis¢ dan tawazun.

Tabzir memiliki perubahan makna pada setiap periode. Pertama,
periode pra-Qur’anik kata tabzir memiliki makna boros tetapi
cakupannya luas seperti menyia-nyiakan air dan tidak dapat
menyimpan rahasia. Kedua, periode Qur’anik kata tabzir tetap
dimaknai boros, tetapi lebih spesifik dikhususkan pada harta benda
saja. Ketiga, periode pasca-Qur’anik yaitu kata tabzir sudah
mengalami perkembangan makna sebab dipahami dan ditafsirkan
oleh mufasir dan ulama. Sehingga pada periode ini fabzir dimaknai
dengan mengeluarkan harta pada jalan yang salah.

Tujuan dari semantik yaitu menemukan weltanschauung, ditemukan
bahwa pandangan dunia dari kata tabzir yaitu mengeluarkan harta
secara berlebihan pada jalan yang tidak diridhai Allah Swt dan
menafkahkan hartanya untuk memenuhi keinginan dari pada
kebutuhannya.

Tabzir dan impulsive buying memiliki relevansi karena keduanya

dapat menjadi salah satu faktor yang mengarahkan manusia pada
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jalan yang salah dengan membelanjakan harta bukan pada

tempatnya. Dalam mengatasi permasalahan tersebut ditemukan tiga

solusi yaitu menjaga niat dan tujuan, memahami ajaran agama dan
prioritaskan kebutuhan.
B. Saran dan Rekomendasi

Rasa syukur yang tidak akan pernah berhenti kepada Allah Swt yang
telah memberikan penulis kesehatan jasmani dan rohani, sehingga skripsi
ini dapat terselesaikan. Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata
cukup apalagi sempurna. Oleh karena itu didalam skripsi ini terdapat
kekurangan dan kesalahan yang tidak penulis sadari.

Dengan kerendahan hati, penulis mengharapkan penelitian ini dapat
dilanjutkan dengan kajian yang komprehensif dan pemikiran-pemikiran
yang kritis. Karena seperti yang kita ketahui bahwa penafsiran al-Qur’an
akan mengalami perkembangan seiring berjalannnya waktu dan
dikehidupan ini tidak lepas dengan yang namanya konflik sehingga konflik
tersebut dapat dikaji melalui perspektif al-Qur’an, kitab tafsir dan disiplin

ilmu lainnya.
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: dilafauziah310503@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a
b.
C.
d.

SD/MI, tahun lulus
SMP/MTS, tahun lulus
SMA/MA, tahun lulus
S-1, tahun masuk
2021

2. Pendidikan Non-Formal
Pondok Pesantren Darul Falah Purwokerto (2021-2023)

C. Karya

: MI Al-Husna Kadu, 2016

: MTs Al-Husna Kadu, 2018

: MAN 1 Kota Tangerang, 2021

: UIN. Prof. K.H. Saifuddin Zuhri,

Salah satu penulis buku “Tafsir Ayat-ayat Ekologis” (2024)
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